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ABSTRACT 

 

Luis Kholilur Rohman Saani, D91213154, 2017. The Influence of Congregation 

Fard Prayer Habituation Five Times a Day in Preventing Juvenile 

Delinquency at Manbaul Hikam Boarding School Siduarjo  

Preceptor: (1) Drs. H. Saiful Jazil, M.Ag, (2) Dr. Rubaidi, M.Ag 

Key Words: The influence of congregation fard prayer habituation five times a day, 

preventing juvenile delinquency 

Students, who enter adolescence, will have an increase in emotional 

reactivity. This emotion can bring them to the unruly behavior that can harm 

themselves and even others. Islam has its own ways to overcome this unruly 

behavior (delinquency), one of those ways is through prayer in congregation. Shalat 

(prayer) is a religious ritual that was believed by Muslims to prevent someone from 

unjust acts, including juvenile delinquency. Therefore, author conducted the 

research about the habituation effect of congregation fard prayer five times a day in 

preventing juvenile delinquency at Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Boarding 

School Sidoarjo. 

Formulations of the problem in this research are; how is the congregation 

fard prayer habituation which held five times a day, how is the juvenile 

delinquency, and how is the influence of congregation fard prayer habituation five 

times a day in preventing juvenile delinquency at Manbaul Hikmah Boarding 

School Siduarjo.  

The type of this research is field research which uses quantitative method 

with simple linear regression technique and significance test. And, data collection 

methods are; (1) Interview, (2) Observation, (3) Documentation and (4) 

Questionnaire.  

The result of this research shows that congregation fard prayer habituation 

which held five times a day at Manbaul Hikam Boarding School is well enough 

according to its implementation technique, but it is not well enough when viewed 

from implementation result on each students. The result of questionnaire shows that 

percentage of congregation fard prayer habituation which held five times a day is 

51%. And student delinquency at Manbaul Hikam Boarding School Sidoarjo is still 

relativity controlled; it is based on the result of questionnaire about preventing 

students from juvenile delinquency which shows 53% as percentage. 

The other result shows a significant relation or correlation between 

congregation fard prayer habituation with preventing student delinquency. And the 

correlation of variable congregation fard prayer habituation with preventing student 

delinquency at Manbaul Hikam Boarding School Sidoarjo shows 55,1% and the 

rest is 44,9% indicated by other factors, such as student background, family, 

environment, etc. 
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ABSTRAK 

 

Luis Kholilur Rohman Saani, D91213154, 2017. Pengaruh Pembiasaan Shalat 

Fardhu Lima Waktu Berjamaah dalam Mencegah Kenakalan Santri di 

Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo 

Pembimbing : (1) Drs. H. Saiful Jazil, M.Ag, (2) Rubaidi, M.Ag 

Kata Kunci : Pembiasaan Shalat Fardhu Lima Waktu Berjamaah, Pencegahan 

Kenakalan Santri 

 

Santri yang memasuki usia remaja akan mengalami peningkatan reaktivitas 

emosional sehingga tidak jarang menimbulkan berbagai macam kenakalan yang 

bisa merugikan dirinya sendiri bahkan orang lain. Islam memiliki cara tersendiri 

dalam menanggulangi kenakalan, salah satunya adalah dengan shalat berjamaah. 

Shalat merupakan ritual ibadah wajib yang diyakini oleh umat Islam dapat 

mencegah seseorang dari melakukan perbuatan munkar, termasuk kenakalan santri. 

Oleh karena itulah, penulis melakukan penelitian tentang Pengaruh Pembiasaan 

Shalat Fardhu Lima Waktu Berjamaah dalam Mencegah Kenakalan Santri yang 

dalam hal ini dilakukan di Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin 

Sidoarjo. 

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah tentang 

bagaimana pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah, bagaimana kenakalan 

santri, serta bagaiamana pengaruh pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah 

dalam mencegah kenakalan remaja di Pondok Pesantren Manbaul Hikam Sidoarjo. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) yang 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik statistik regresi linier sederhana 

dan uji signifikansi. Sedangkan metode pengumpulan data yang penulis gunakan 

adalah 1) Interview, 2) Observasi, 3) Dokumentasi dan 4) Angket. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembiasaan shalat fardhu 

lima waktu berjamaah di Pondok Pesantren Manbaul Hikam cukup baik dalam sisi 

teknis pelaksanaannya, namun kurang baik dalam hasil implementasinya pada 

individu santri. Hasil angket menunjukkan bahwa pembiasaan shalat fardhu lima 

waktu berjamaah sebesar 51%. Sedangkan kenakalan santri di Pondok Pesantren 

Manbaul Hikam Sidoarjo masih tergolong ringan, hal ini bisa dilihat dari angket 

tentang pencegahan santri dari kenakalan remaja sebesar 53%. 

Hasil lain menunjukkan terdapat hubungan yang sigifikan antara 

pembiasaan shalat fardhu berjamaah dengan peningkatan pencegahan kenakalan 

santri. Dan kolerasi variabel pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah 

terhadap pencegahan kenakalan santri di Pondok Pesantren Manbaul Hikam 

Sidoarjo diperoleh 55,1% dan sisanya 44,9% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

latar belakang santri, keluarga, lingkungan masyarakat, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sedari dulu hingga sekarang, kenakalan remaja tetap menjadi topik 

utama dalam pendidikan khususnya bagi pendidikan agama Islam. 

Kenakalan remaja atau yang bisa disebut dengan Juvenile Delinquency 

merupakan fenoma yang kompleks dan sulit untuk dimengerti dan 

dijelaskan namun tetap menarik untuk dikaji. 

Kenakalan remaja seperti sebuah lingkaran hitam yang tak pernah 

putus, sambung menyambung dari waktu ke waktu, dari masa ke masa, dari 

tahun ke tahun dan bahkan dari hari ke hari semakin rumit. Masalah kenalan 

remaja merupakan masalah yang kompleks terjadi di berbagai kota di 

Indonesia. Sejalan dengan arus globalisasi dan teknologi yang semakin 

berkembang, arus informasi yang semakin mudah diakses serta gaya hidup 

modernisasi, disamping memudahkan dalam mengetahui berbagai 

informasi di berbagai media, di sisi lain juga membawa suatu dampak 

negatif yang cukup meluas di berbagai lapisan masyarakat. 

Dewasa ini, terjadi fenomena yang sangat memprihatinkan di 

kalangan remaja, dari kenakalan yang bersifat ringan sampai berat, seperti 

membolos sekolah, tidak mematuhi tata tertib sekolah, sikap arogan dengan 

menjadikan orang tua sebagai senjata, suka berhura-hura, membuat gang 

yang meresahkan, memberontak pada orang tua dan guru, melakukan 
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penyimpangan seksual (sexual, samen leven, married by accident), mencuri, 

mengkonsumsi miras dan narkoba, dsb. 

Hasil Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI 2007) 

menunjukkan jumlah remaja di Indonesia mencapai 30% dari jumlah 

penduduk, jadi sekitar 1,2 juta jiwa. 1 Hal ini tentunya sangat disayangkan, 

mengingat remaja adalah salah satu aset bangsa yang berharga bagi 

kemajuan bangsanya. 

Kondisi remaja di Indonesia saat ini dapat digambarkan sebagai 

berikut; 

1. Pernikahan usia remaja 

2. Sex pra nikah dan Kehamilan tidak dinginkan 

3. Aborsi 2,4 jt : 700-800 ribu adalah remaja 

4. MMR 343/100.000 (17.000/th, 1417/bln, 47/hr perempuan meninggal) 

karena komplikasi kehamilan dan persalinan. 

5. HIV/AIDS: 1283 kasus, diperkirakan 52.000 terinfeksi (fenomena 

gunung es), 70% remaja. 

6. Miras dan Narkoba.2 

Tidak mengherankan bila remaja menyumbang angka yang besar 

dalam kriminalitas di negeri ini. Secara psikologis, masa remaja merurpakan 

masa yang begitu unik, penuh teka teki, dilematis dan sangat rentan. Unik 

karena pertumbuhannya banyak dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya 

                                                 
1 http://ntb.bkkbn.go.id/lists/artikel/dispform.aspx?id=673&contenttypeid=0x0/ diakses pada 15 

Juli 2016 pukul 22:23 WIB 
2 Ibid. 

http://ntb.bkkbn.go.id/lists/artikel/dispform.aspx?id=673&contenttypeid=0x0/
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sehingga karakter mereka berbeda-beda. Penuh teka-teki karena 

kepribadian mereka susah ditebak. Dilematis karena masanya merupakan 

peralihan dari masa anak-anak menuju usia dewasa sehingga cenderung 

coba-coba. Dan sangat rentan karena selalu berorientasi pada popularitas 

secara menggila dan instan.3 

Para pakar baik pakar hukum, psikolog, pakar agama dan lain 

sebagainya selalu mengkaji masalah ini, salah satu upayanya adalah 

penanaman nilai-nilai keagamaan melalui lembaga pendidikan Islam, 

seperti pondok pesantren. 

Pondok pesantren dipandang sebagai benteng dari berbagai 

kenakalan remaja melalui pembiasaan nilai-nilai keagamaannya. Di 

pesantren, semua kegiatan diatur selama 24 jam. Mulai dari tidur sampai 

tidur lagi semua diperhatikan. Selain itu, ada banyak kegiatan yang harus 

diikuti, seperti mengaji, hafalan, setoran, shalat fardhu lima waktu 

berjamaah, latihan pidato, kerja bakti, dsb.4 

Salah satu hal yang menarik kaitannya dengan kenakalan remaja 

adalah tentang pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah. Jika dilihat 

sebagai media membangun umat, shalat jamaah dapat mewujudkan 

keharmonisan hidup antar sesama.5 Bahkan dalam Islam, shalat dipandang 

dapat mencegah seseorang untuk melakukan perbuatan keji dan munkar 

                                                 
3 Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 6 
4 M. Dzanuryadi, Goes to Pesantren, (Jakarta: PT. Lingkar Pena Kreativa, 2011), h. 53 
5 Aziz Fahrurrazi dan Erta Mahyudin, Fiqih Manajerial, Aplikasi Nilai-Nilai Ibadah dalam 

Kehidupan, (Jakarta: Pustaka Al-Mawardi, 2010), h. 63 
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termasuk di dalamnya adalah kenakalan remaja. Allah berfirman dalam Al-

Quran surat Al-Ankabut ayat 45: 

ى عَنِ الْفَحْشَاء وَالْمُنكَرِ ... ... وَأَقِمِ الصَّلَاةَ إِنَّ الصَّلَاةَ تَنْهَ
﴿٤٥﴾  

Artinya: “... dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar ...” (QS. Al-Ankabut [29]: 45) 

M. Quraish Shihab ketika menafsirkan ayat ini mengutip pendapat 

Thabathaba’i, bahwa shalat adalah amal ibadah yang pelaksanaannya 

membuahkan sifat kerohanian dalam diri manusia yang menjadikannya 

tercegah dari perbuatan keji dan munkar. Dengan demikian hati orang yang 

shalat menjadi suci dari kekejian dan kemungkaran, serta bersih dari kotoran 

dosa dan pelanggaran. Shalat adalah cara untuk memperoleh potensi 

keterhindaran dari keburukan. 6 

Shalat secara berketerusan yang diamalkan oleh seorang muslim 

dimulai dari shubuh, zhuhur, ashar, maghrib dan isya’ memberikan hal 

positif bagi orang tersebut. Hikmah di balik penentuan waktu ini adalah agar 

seorang muslim tidak berlengah-lengah di waktu pagi, kemudian ketika 

seorang muslim beristirahat sejenak dari aktivitas menjelang zhuhur dan 

lebih-lebih lagi ketika seorang muslim beristirahat dari aktivitas, untuk 

kemudian diteruskan dengan ashar. Pada waktu istirahat tersebut, biasanya 

dorongan untuk memperoleh kebenaran dan kebaikan agak lemah karena 

                                                 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an. Juz X. (Jakarta: 

Lentera Hati), h. 507-508 
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kepenatan aktivitas, sehingga memudahkan godaan setan masuk ke dalam 

diri manusia. Dengan adanya kewajiban shalat lima waktu ini, manusia akan 

terus dijaga dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik setiap harinya.7 

Namun tentu saja, walaupun shalat berjamaah telah diterapkan 

sedemikian rupa oleh pesantren, bukan berarti tidak ada kenakalan santri di 

sana. Berbagai kenakalan santri dari yang ringan sampai yang berat juga ada 

di pesantren. Seperti membolos ngaji atau sekolah, mencuri barang milik 

temannya (ghashab), bahkan sampai minum-minuman keras.8 

Oleh karena itulah, penulis ingin membahas lebih lanjut tentang 

pengaruh shalat fardhu lima waktu berjamaah dalam mencegah kenakalan 

santri di pesantren. Yang mana penulis untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruhnya tersebut, penulis melakukan penelitian di Pondok Pesantren 

Manbaul Hikam Putat Tanggulangin, mengingat pesantren tersebut 

merupakan salah satu pesantren terbaik di Sidoarjo. Dengan itu penulis 

memberi judul penelitian ini: “Pengaruh Pembiasaaan Shalat Fardhu 

Lima Waktu Berjamaah dalam Mencegah Kenakalan Santri di Pondok 

Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo”. 

 

 

 

 

                                                 
7 Khairunnas Rajab, Obat Hati, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), h. 69-70  
8 http://digilib.uin-suka.ac.id/2689/ diakses pada 17 Juli 2016 pukul 19:25 WIB. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/2689/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini sebegai berikut: 

1. Bagaimana pembiasaan shalat fardhu lima waktu berrjamaah berjamaah 

Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo? 

2. Bagaimana kenakalan para santri putra dan putri Pondok Pesantren 

Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo? 

3. Bagaimana pengaruh shalat fardhu lima waktu berjamaah dalam 

mencegah kenakalan santri di Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat 

Tanggulangin Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diuraikan beberapa 

tujuan penelitian, antara lain: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pembiasaan shalat fardhu lima waktu 

berrjamaah berjamaah Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat 

Tanggulangin Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kenakalan para santri putra dan putri 

Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo. 

3. Untuk mengetahui pengaruh shalat fardhu lima waktu berjamaah dalam 

mencegah kenakalan santri di Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat 

Tanggulangin Sidoarjo. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memiliki kegunaan 

sebagai berikut: 

1. Akademik 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya ilmiah dalam upaya 

mengembangkan kompetensi peneliti serta untuk memenuhi salah 

satu syarat untuk menyelesaikan studi program sarjana strata satu 

(S1). 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, bahwa 

perlunya meningkatkan program pencegahan kenakalan santri 

2. Sosial - Praktis 

a. Bagi Pondok Pesantren Manbaul Hikam, dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk meningkatkan kualitas pembiasaan shalat fardhu 

lima waktu berjamaah dengan memperhatikan keadaan para santri. 

b. Bagi Pondok Pesantren Manbaul Hikam, dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk meningkatkan program pesantren yang berhubungan 

dengan pencegahan kenakalan remaja. 

 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah Pembiasaan 

Shalat Fardhu Lima Waktu Berjamaah dan Kenakalan Santri, lokasi yang 
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diambil adalah Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin 

Sidoarjo. 

Agar jelas dan tidak meluas pembahasan dalam skripsi ini, maka 

kiranya peneliti untuk memberikan batasan masalah adalah: 

1. Pembahasan tentang pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah. 

2. Pembahasan tentang kenakalan santri. 

 

F. Definisi Operasional 

Sebagai upaya antisipasi agar judul atau tema yang penulis angkat 

tidak menimbulkan persepsi dan interpretasi yang keliru atau ambigu, maka 

diperlukan penjelasan lebih detail tentang judul. 

1. Pengaruh Pembiasaan Shalat Fardhu Lima Waktu Berjamaah 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.9 

Pembiasaan adalah cara untuk menciptakan suatu kebiasaan atau 

tingkah laku tertentu bagi anak didik.10 

Shalat fardhu lima waktu adalah shalat yang diwajibkan bagi tiap-

tiap orang dewasa (baligh) dan berakal tiap lima kali sehari semalam.11 

Meliputi shalat shubuh, zhuhur, ashar, maghrib dan isya’. 

                                                 
9 http://kbbi.web.id/pengaruh diakses pada 18 Juli 2016 pukul 20:31 WIB 
10 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 103 
11 H. Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), h. 53 

http://kbbi.web.id/pengaruh
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Berjamaah adalah shalat yang dilakukan berkelompok, terdiri dari 

imam dan makmum.12 

2. Kenakalan Santri 

Kenakalan Santri  adalah perilaku jahat (dursila), atau 

kejahatan/kenakalan yang merupakan gejala sakit (patologis) secara 

sosial pada santri yang memasuki usia remaja13  

Jadi, pengaruh pembiasaaan shalat fardhu lima waktu berjamaah 

dalam mencegah kenakalan santri di Pondok Pesantren Manbaul Hikam 

Putat Tanggulangin Sidoarjo adalah timbulnya sesuatu yang ikut 

membentuk watak manusia melalui pembiasaan shalat fardhu lima waktu 

berjamaah untuk mencegah kenakalan remaja. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih mudah dan jelas serta 

dapat dimengerti maka dalam skripsi ini secara garis besar akan penulis 

uraikan pembahasan pada masing-masing bab berikut ini: 

Bab pertama, tentang pendahuluan membahas tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, 

definisi operasional dan sistematika pembahasan. 

                                                 
12 Muhyiddin Abdushshomad, Shalatlah Seperti Rasulullah Saw, Dalil Keshahihan Shalat ala 

Aswaja, (Surabaya: Khalista, 2011), h. 111 
13 Kartini Kartono, Patologi Sosial II: Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), cet. Ke-

13, h. 6. 
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Bab Kedua, tentang kajian pustaka yang terdiri dari: A. Pembiasaaan 

shalat fardhu lima waktu berjamaah B. Kenakalan santri C. Pengaruh shalat 

fardhu lima waktu berjamaah dalam mencegah kenakalan santri di Pondok 

Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo. 

Bab ketiga, menguraikan tentang metode penelitian yang meliputi: 

jenis penelitian, rancangan penelitian, penentuan populasi dan sampel, 

metode pengumpulan data, instrument penelitian dan teknik analisis data. 

Bab keempat, tentang pertama, diskripsi data yang di dalamnya 

terdapat gambar umum obyek penelitian yang menguraikan sejarah 

berdirinya pondok pesantren, visi dan misi pondok pesantren, strutur 

organisasi, keadaan guru dan santri, keaadaan sarana dan prasarana. Kedua 

penyajian data dan analisis data. 

Bab Kelima, adalah penutup yang di dalamnya berisi tentang 

kesimpulan dan saran. 

Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut maka pada bagian 

akhir dari penelitian ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. 

Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi rujukan dari inti 

pembahasan dalam penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Pembiasaan Shalat Fardhu Lima Waktu Berjamaah 

1. Pengertian Pembiasaan 

Secara etimologis, pembiasaan berasal dari kata “biasa”, yakni 

seperti sedia kala atau seperti yang sudah sudah.14 Dengan adanya 

prefiks “pe” dan sufiks “an” menunjukkan arti proses, sehingga 

pembiasaaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu/seseorang 

menjadi terbiasa.15 

Dalam konteks pendidikan, pembiasaan sering digunakan sebagai 

sebuah metode dalam proses pembelajaran atau pengajaran. Namun hal 

tersebut tidak mengurangi esensi dari pengertian pembiasaan. Berikut 

adalah pengertian metode pembiasaan menurut beberapa ahli: 

a. Menurut Ramayulis, “metode pembiasaan adalah cara untuk 

menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi 

anak didik”.16 

b. Menurut Armai Arief, ”metode pembiasaan adalah sebuah cara 

yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berpikir, 

bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama 

                                                 
14 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta: PT Media Pustaka 

Phoenix, 2010), h. 125 
15 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 93 
16 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 103 
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Islam. Dan ciri khas dari metode pembiasaan adalah 

pengulangan.”17 

c. Menurut Abdullah Nasih Ulwan, “metode pembiasaan adalah 

cara atau upaya yang praktis dalam pembentukan (pembinaan) 

dan persiapan anak”.18 

d. Dalam buku Metodologi Pengajaran Agama dikatakan bahwa 

“metode pembiasaan adalah cara yang dilakukan dalam 

pembentukan akhlak dan rohani yang memerlukan latihan yang 

kontinyu setiap hari”.19 

Dari beberapa pengertian di atas dapat dilihat bahwa para ahli 

memiliki maksud yang sama dalam memberikan definisi tentang 

pembiasaan, hanya saja diolah dalam redaksi yang berbeda. Metode 

pembiasaan dapat diartikan sebagai sebuah cara yang dipakai oleh 

pendidik kepada peserta didik secara berulang – ulang sehingga 

nantinya akan menjadi sebuah kebiasaan yang melekat pada peserta 

didik sehingga sulit untuk dilepaskan. 

Ciri khas metode pembiasaan adalah kegiatan yang berupa 

pengulangan. berkali-kali dari suatu hal yang sama. Pengulangan ini 

sengaja dilakukan berkali-kali supaya asosiasi antara stimulus dengan 

suatu respon menjadi sangat kuat. Atau dengan kata lain, tidak mudah 

                                                 
17 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: CiputatPress, 2002), h. 

110 
18 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj. Khalilullah Ahmad Masjkur Hakim, 

Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung: Rosda Karya, 1992), h. 60 
19 Saifuddin Zuhri, d.k.k., Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN 

Sunan Ampel Surabaya bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 1999), h. 25 
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dilupakan. Dengan demikian, terbentuklah pengetahuan siap atau 

keterampilan siap yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh yang 

bersangkutan. Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, 

pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam 

dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya 

semenjak ia mulai melangkah ke usia dewasa.20 

Menurut Burghardt, kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan 

kecenderungan respon dengan menggunakan stimulasi yang berulang-

ulang. Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan 

perilaku yang tidak diperlukan. Karena proses penyusutan / 

pengurangan inilah, muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relatif 

menetap dan otomatis.21 

Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan sesungguhnya sangat 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif ke dalam diri anak didik, 

baik pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain itu 

pendekatan pembiasaan juga dinilai sangat efisien dalam mengubah 

kebiasaan negatif menjadi positif. Namun demikian pendekatan ini akan 

jauh dari keberhasilan jika tidak diiringi dengan contoh tauladan yang 

baik dari si pendidik. 

 

                                                 
20 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 110. 
21 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 118. 
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2. Dasar dan Tujuan Pembiasaan 

a. Dasar Pembiasaan 

Dasar pembiasaan ini dapat dilihat pada sabda Rasulullah 

saw sebagai berikut: 

ده قال: عن عبد الملك بن الرابع بن سبرة عن أبيه عن ج
الصلاة وهم قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : مروا الصبي ب

يها. ) رواه إذا بلغ سبع سنين ، وإذا بلغ عشر سنين فاضربوه عل
 أبو داود (

 

Dari Umar bin Syuaib, dari bapaknya, dari kakeknya 

berkata Rasulullah saw bersabda: “Suruhlah anak-anak kalian 

untuk melaksanakan shalat ketika mereka berumur tujuh tahun; dan 

pukullah mereka apabila meninggalkannya ketika mereka berumur 

sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka”. (HR. Abu 

Dawud)22 

Haditst di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya hukum 

salat, bilangan rakaatnya dan cara-caranya hendaknya dapat 

diajarkan kepada anak sedini mungkin, kemudian dibiasakan untuk 

melaksanakannya dengan berjamaah, sehingga salat itu menjadi 

akhlaq dan kebiasaan bagi anak.23 

                                                 
22 Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Sunan Abi Dawud, Juz I (Indonesia: Maktabah Dahlan, tt), 

h. 133 
23 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj. Khalilullah Ahmad Masjkur Hakim, 

Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung: Rosda Karya, 1992), h. 62 
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Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal teori 

konvergensi, di mana pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya 

dengan mengembangkan potensi dasar yang ada padanya. Potensi 

dasar ini dapat menjadi penentu tingkah laku (melalui proses).24  

Oleh karena itu, potensi dasar harus selalu diarahkan agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi dasar tersebut 

adalah melalui kebiasaan yang baik. 

b. Tujuan Pembiasaan 

Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-

kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. 

Pembiasaan selain menggunakan perintah, suri teladan, dan 

pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman dan ganjaran. 

Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-

kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan 

kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). Selain itu, arti tepat dan 

positif di atas ialah selaras dengan norma dan tata nilai moral yang 

berlaku, baik yang bersifat religius maupun tradisional dan 

kultural.25 

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

tujuan dilakukannya pembiasaan adalah untuk melatih serta 

                                                 
24 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), h. 180. 
25 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h. 123 
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membiasakan peserta didik secara konsisten dan kontinyu dengan 

sebuah tujuan, sehingga benar-benar tertanam pada diri anak dan 

akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan di kemudian 

hari. 

 

3. Pengertian Shalat Fardhu Lima Waktu 

Shalat menurut bahasa adalah doa, doa akan kebajikan.26.  Kata 

shalat berasal dari bahasa Arab, yakni “Shalla – Yushallu – Shalatan”, 

jamaknya adalah “Shalawat” yang berarti menghadapkan segenap 

pikiran untuk bersujud, bersyukur dan memohon bantuan”.27 Sedangkan 

menurut istilah syara’, shalat adalah: 

 أقوال وأفعال مفتتحة بالتكبير, مختتمة بالتسليم, بشرائط مخصوصة28

“Perkataan dan perbuatan yang dibuka dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam dengan syarat-syarat tertentu.” 

Dalil perintah shalat sebagai berikut: 

لوَٰةَ وَأقَيِمُوا۟  كَوٰةَ وَءَاتوُا۟  ٱلصَّ كِعِينَ عَ مَ  ٱرْكَعُوا۟ وَ  ٱلزَّ ٱلرَّٰ  

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku'.” (QS. Al-Baqarah [2] : 43) 

                                                 
26 Wahbah bin Mushtafa Al-Zuhaili, Al-Fiqhu al-Islamiyyu wa Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Dar 

Al-Fikr, tt.), h. 653 
27 Lois Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, (Beirut: Maktabah Syarqiyyah, 1986), h. 434 
28 Abdur Rahman bin Muhammad ‘Audl Al-Jaziri, Al-Fiqhu ‘ala al-Madzahibu al-Arba’ah, Juz 1, 

(Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2003), h. 160 
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ءِيلَ لََ تعَْبدُُونَ  ٓ قَ بنَىِٓ إسِْرَٰ َ  إلََِّ وَإذِْ أخََذْناَ مِيثَٰ لدَِيْنِ وَبِ  ٱللَّّ  ٱلْقرُْبىَٰ ا وَذِى إحِْسَان   ٱلْوَٰ

مَىٰ وَ  كِينِ وَ  ٱلْيتََٰ لوَٰةَ قيِمُوا۟ وَقوُلوُا۟ للِنَّاسِ حُسْن ا وَأَ  ٱلْمَسَٰ كَوٰةَ وَءَاتوُا۟  ٱلصَّ  توََلَّيْتمُْ ثمَُّ  ٱلزَّ

عْرِضُونَ  لََّ إِ  نكُمْ وَأنَتمُ مُّ قلَيِلً  مِّ  

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil 

(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 

kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan 

orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 

manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu 

tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan 

kamu selalu berpaling.” (QS. Al-Baqarah [2] : 83) 

Shalat dibagi menjadi dua macam, yakni shalat wajib (fardhu) dan 

shalat sunnah.29 Adapun definisi shalat fardhu adalah shalat dengan 

status hukum fardhu, yakni wajib dikerjakan. Shalat fardhu sendiri 

menurut hukumnya terdiri atas dua golongan, yakni fardhu ‘ain yang 

berarti diwajibkan kepada individu. Termasuk dalam shalat ini adalah 

shalat lima waktu (shubuh, zhuhur, ashar, maghrib dan isya’) dan shalat 

Jumat bagi laki-laki. Sedangkan fardhu kifayah yakni yang diwajibkan 

atas seluruh muslim namun akan gugur dan menjadi sunnah bila telah 

dilaksanakan oleh sebagian muslim yang lain. Yang termasuk dalam 

kategori ini adalah shalat jenazah.30 

                                                 
29 Muhammad Jawab Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, Terj. Masykur A.B., dkk., (Jakarta: Penerbit 

Lentera, 2010), h. 71 
30 Rian Hidayat El-Bantany, Kamus Pengetahuan Islam Lengkap, (Depok: Mutiara Allamah Utama, 

2014), h. 507 
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Jika ditinjau secara psikologis, terminologi shalat menunjukkan 

bahwa di dalamnya terdapat hubungan vertikal antara makhluk dan 

Tuhannya dengan penuh kekhusyukan. Berrdirinya muslim di hadapan 

Allah akan membekalinya suatu energi spiritual yang menimbulkan rasa 

kenyamanan, dan ketenangan. Dengan shalat seorang muslim tidak akan 

sendirian dalam menghadapi kesulitan, karena ia tahu bahwa Allah 

dekat. Seorang muslim yang muslim khusyu’ dalam shalat, merasakan 

bahwa ia berhadapan dengan Tuhannya walaupun ia tidak melihat 

Allah. Dengan kondisi kejiwaan seperti itu, seorang muslim mampu 

mengungkapkan perasaannya kepada Allah, ia akan berdoa, memohon, 

dan mengadukan persoalan hidupnya. Dengan shalat yang khusyu’ itu, 

semua persoalan yang dihadapinya dapat diatasi. Psikisnya akan 

menjadi tenang, nyaman, selaras dan cerah kembali.31 

Dengan demikian, ketika shalat dilakukan secara kontinyu dalam 

lima waktu yang telah ditentukan, maka hal ini akan memberikan 

kondisi psikologis yang stabil bagi seorang muslim sehingga bisa hidup 

dengan baik sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku. 

 

4. Waktu Shalat Fardhu Lima Waktu 

Kewajiban shalat sejalan dengan kewajiban mengetahui ketentuan 

wajib shalat yang aturan pelaksanaannya mengacu pada al-Quran dan 

                                                 
31 Zakiah Darajat, Shalat Menjadikan Hidup Bermakna, (Jakarta: Ruhama, 1990), h. 12 
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As-Sunnah.32 Berikut adalah pandangan fikih madzhab Syafi’i dalam 

merumuskan waktu shalat:33 

a. Waktu Maghrib 

Waktu maghrib dimulai dari terbenamnya matahari hingga 

hilangnya mega yang berwarna merah (al-syafaq al-ahmar). Waktu 

ini paling singlat. Ada yang mengukurnya dengan aktifitas yang 

dimulai dari besuci, menutup aurat, membaca lafadz adzan, iqamat, 

hingga melaksanakan shalat lima rakaat. Seluruh aktifitas ini 

dilakukan dengan kecepatan sedang. 

b. Waktu Isya’ 

Waktu isya’ dimulai saat mega merah telah hilang dan 

berakhir hingga sepertiga malam, menurut waktu ikhtiyar, yakni 

batas keleluasaan memilih waktu untuk shalat atau hingga 

munculnya fajar menurut waktu jawaz, yakni waktu yang masih 

diperbolehkan untuk shalat. 

c. Waktu Shubuh 

Waktu shubuh dimulai dari munculnya fajar hingga saat 

langit mulai terang (al-isfar) menurut waktu ikhtiyar atau hingga 

terbitnya matahari menurut waktu jawaz. 

d. Waktu Zhuhur 

                                                 
32 Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah: Memakmurkan Kerajaan Ilahi di Hati Manusia, (Jakata: 

Amzah, 2011), h. 95 
33 Bambang Subandi, Memahami Panggilan Allah dari Bersuci Hingga Shalat, (Surabaya: Jaudar 

Press, 2013), h. 52-54 
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Waktu zhuhur dimulai dari hilangnya bayangan karena 

matahari tepat berada di atas dan berakhir hingga pada saat penjang 

bayangan sama dengan pemilik bayangan. 

e. Waktu Ashar 

Waktu ashar dimulai dari panjang bayangan sedikit lebih 

panjang dari pemilik bayangan dan berakhir hingga panjang 

bayangan dua kali lipat panjang pemilik bayangan menurut waktu 

ikhtiyar atau hingga terbenamnya matahari hingga waktu jawaz. 

 

5. Syarat Shalat 

Syarat adalah sesuatu yang tergantung padanya keberadaan hukum 

syar’i dan ia berada di luar hukum itu sendiri. 34 Syarat merupakan hal 

yang harus dikerjakan ketika akan melaksanakan shalat dan terus ada 

sampai shalat selesai dilaksanakan. Syarat harus dipenuhi untuk 

keabsahan shalat yang akan dilaksanakan.35 Syarat dalam shalat dibagi 

menjadi dua, yakni syarat wajib shalat dan syarat sah shalat. 

a. Syarat Wajib Shalat36 

1) Islam 

2) Baligh 

3) Berakal 

                                                 
34 Wahbah bin Mushtafa Al-Zuhaili, Al-Fiqhu al-Islamiyyu wa Adillatuhu, Juz 1, h. 722 
35 Muhyiddin Abdusshomad, Shalatlah Seperti Rasulullah SAW, Dalil Kesahihan Shalat ala 

Aswaja, (Surabaya: Khalista, 2011), h. 131 
36 Wahbah bin Mushtafa Al-Zuhaili, Al-Fiqhu al-Islamiyyu wa Adillatuhu, Juz 1, h. 722-726 
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b. Syarat Sah Shalat37 

1) Mengetahui masuknya waktu shalat 

2) Suci dari hadats kecil dan besar 

3) Suci dari najis (pakaian, badan dan tempat) 

4) Menutup aurat 

5) Menghadap qiblat 

6) Tertib dalam melaksanakan shalat 

7) Meninggalkan berbicara dengan sengaja saat shalat 

8) Meninggalkan gerak berlebihan selain gerakan shalat 

9) Tidak makan dan minum saat shalat 

 

6. Rukun Shalat 

Rukun merupakan faktor esensial yang membentuk suatu suatu 

perbuatan hukum, dan ketiadaannya membatalkan perbuatan hukum 

tersebut.38 Rukun-rukun dalam pelaksanaan shalat ada 17, yakni:39 

a. Niat 

b. Takbiratul ihram 

c. Berdiri bagi yang mampu 

d. Membaca surat al-Fatihah 

e. Ruku’ 

                                                 
37 Ibid., h. 728-782 
38 Rian Hidayat El-Bantany, Kamus Pengetahuan Islam Lengkap, h. 470 
39 Salim ibn Abdullah Sa’d ibn Samir al-Hadrani al-Syafi’i, Matn Safinat al-Naja: Arabic and 

English, Terj. Abdullah Muhammad al-Marbuqi al-Syafi’i, (tt: School of Imam al-Shafi’i, 2009), h. 

44-46 
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f. Diam sejenak (Thuma’ninah) saat ruku’ 

g. I’idal 

h. Diam sejenak (Thuma’ninah) saat i’tidal 

i. Sujud dua kali 

j. Diam sejenak (Thuma’ninah) saat sujud 

k. Duduk diantara dua sujud 

l. Diam sejenak (Thuma’ninah) saat duduk 

m. Membaca tasyahud akhir 

n. Duduk tasyahud akhir 

o. Membaca shalawat saat tasyahud akhir 

p. Salam 

q. Tertib 

 

7. Hal – Hal yang Dihindari Ketika Shalat 

Sebagaimana terdapat perbuatan yang harus dikerjakan, di dalam 

shalat juga ada beberapa hal yang harus dihindai agar shalat yang 

dikerjakan menjadi sempurna. Larangan itu adakalanya dihukumi haram 

dan adakalanya dihukumi makruh. 

Apabila seorang yang shalat mengerjakan perbuatan yang haram, 

maka hal itu dapat membatalkan shalatnya dan wajib mengulangi shalat. 

Apabila yang dikerjakan adalah perbuatan yang makruh, maka tidak 
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membatalkan shalat namun mengurangi kualitas nilai dari shalat. 40 

Berikut adalah rinciannya: 

a. Perbuatan yang Membatalkan Shalat 

Berikut adalah hal-hal yang dapat membatalkan shalat:41 

1) Hadats 

2) Terkena najis yang tidak dapat dima’fu 

3) Aurat terbuka 

4) Berbicara dengan sengaja 

5) Makan dan minum 

6) Bergerak yang banyak 

7) Sengaja menambah atau mengurangi rukun shalat 

8) Niat berhenti dari shalat 

9) Tidak mengikuti gerakan shalat imam apabila saat berjamaah 

b. Perbuatan yang Makruh ketika Shalat 

Berikut adalah hal-hal yang makruh dilakukan saat shalat:42 

1) Meninggalkan perbuatan sunnah 

2) Menolehkan kepala 

3) Menengadah 

4) Menahan hajat 

5) Menahan lapar 

6) Menahan kantuk 

                                                 
40 Muhyiddin Abdusshomad, Shalatlah Seperti Rasulullah SAW, h. 131 
41 Ibid., h. 132-143 
42 Ibid., h. 144-151 
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7) Menggunakan sesuatu yang mengganggu 

8) Shalat di sekitar najis dan tempat kotor 

9) Meludah 

10) Bertolak pinggang 

11) Menguap atau batuk 

12) Mempermainkan anggota badan 

13) Mengangkat pakaian 

14) Membersihkan tempat sujud saat shalat sedang berlangsung 

15) Memejamkan mata 

 

8. Pengertian Shalat Berjamaah 

Kata “Jamaah” secara bahasa berarti golongan atau kelompok. 

Sedangkan yang dimaksud shalat berjamaah adalah shalat yang 

dilakukan secara berkelompok, yang tediri imam dan makmum.43 

Sedangkan Sulaiman Rasjid mendefiniskan shalat berjamaah adalah 

apabila dua orang shalat bersama-sama dan salah seorang diantara 

mereka mengikuti yang lain.44 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa shalat berjaamaah 

adalah shalat yang dilakukan oleh imam dan makmum dengan aturan 

pelaksanaan yang telah ditentukan. 

 

                                                 
43 Muhyiddin Abdusshomad, Shalatlah Seperti Rasulullah SAW, h. 111 
44 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, ( Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2012), h. 106 
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9. Hukum Shalat Berjamaah 

Hukum melaksanakan shalat berjamaah terbagi menjadi lima 

macam, yaitu:45 

a. Wajib ‘Ain 

Yaitu shalat jum’at bagi laki-laki merdeka, baligh, dan tidak 

dalam perjalanan. 

b. Fardhu Kifayah 

Seperti shalat jamaah dalam shalat maktubah. 

c. Sunnah 

Seperti shalat jenazah, shalat dua hari raya dan beberapa 

sunnah lain yang dianjurkan secara berjamaah. 

d. Mubah 

Seperti shalat sunnah rawatib, tasbih, tahajjud, dan 

semacamnya. 

e. Makruh 

Seperti orang yang shalat qadha’ bemakmum kepada orang 

yang shalat ‘ada’, begitu sebaliknya. 

f. Haram atau Dilarang 

Yakni apabila susunan rukun shalat imam dan makmum 

berbeda. Seperti imam shalat shubuh sedangkan makmum 

mengerjakan shalat jenazah atau shalat gerhana. Larangan ini timbul 

                                                 
45 Muhyiddin Abdusshomad, Shalatlah Seperti Rasulullah SAW, h. 114 
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karena jamaah tersebut tidak mencukupi syarat sehingga dapat 

membatalkan shalat yang dilakukan. 

 

10. Aturan Pelaksanaan Shalat Berjamaah 

Berikut adalah  aturan yang harus diperhatikan ketika melaksanakan 

shalat berjamaah: 

a. Syarat Imam 

Berikut adalah syarat-syarat imam dalam shalat berjamaah: :46 

1) Islam 

2) Baligh 

3) Berakal sehat 

4) Suci dari hadats besar dan kecil 

5) Bacaan al-Qurannya bagus 

6) Imam harus seorang laki-laki apabila makmumnya terdiri dari 

laki-laki. Sedangkan seorang perrempuan tidak boleh menjadi 

imam dari makmum laki-laki, ia hanya boleh menjadi imam jika 

makmumnya hanya terdiri dari perempuan saja. 

b. Orang yang Paling Berhak Menjadi Imam 

Berikut adalah kriteria orang yang paling berhak untuk 

menjadi imam dalam shalat berjamaah:47 

1) Orang yang paling paham agama 

                                                 
46 Ibid., h. 128 
47 Ibid., h. 128-129 
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2) Orang yang paling bagus bacaan al-Qurannya 

3) Orang yang paling wara’ (hati-hati dalam masalah agama) 

4) Orang yang lebih bagus nasabnya 

5) Orang yang paling bersih perjalanan hidupnya 

6) Orang yang paling baik perilakunya 

7) Orang yang paling baik suaranya 

8) Orang yang paling berpenampilan menarik 

9) Orang yang paling harum pakaiannya 

10) Orang yang paling harum badannya 

11) Orang yang telah berumah tangga 

c. Hal yang Perlu Diperhatikan Imam dalam Shalat Berjamaah 

Terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan oleh imam agar 

shalat yang dilaksanakan menjadi sempurna baik bagi dirinya 

sendiri atau makmum, yaitu: 

1) Mengatur dan merapikan shaf sebelum melaksanakan shalat 

berjamaah 

2) Memperhatikan kondisi makmum agar pelaksanaan shalat 

berjamaah tidak memberatkan bagi sebagian makmum. 

3) Mengeraskan bacaan. 48 

4) Hendaknya imam meneliti kelurusan dan kerapatan barisan 

makmum. Ia bisa memberi instuksi; “Rapatkan barisan dan 

                                                 
48 Ibid., h. 115-119 
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luruskan, barisan yang di depan yang masih kosong harap diisi 

oleh barisan di belakangnya!”. 

5) Usai shalat hendaknya imam menuntun dzikir bersama dengan 

menghadap makmum. 

6) Hendaknya ada pembagian tugas antara imam, petugas adzan 

dan iqamat, serta makmum. 

7) Petugas adzan dan iqamat menjaga waktu shalat, imam sebagai 

pemimpin shalat, sementara makmum merupakan pengikut 

imam dalam shalat. 

8) Petugas adzan dan iqamat hendaknya diamanatkan kepada orang 

yang rajin menjaga waktu shalat serta memiliki suara yang 

merdu, keras dan panjang.49 

d. Hal yang Perlu Diperhatikan Makmum dalam Shalat Berjamaah 

Terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan oleh makmum agar 

shalat yang dilaksanakan menjadi sempurna, yaitu: 

1) Makmum tidak mengetahui batalnya imam shalat. 

2) Makmum tidak meyakini bahwa imam wajib mengqadha’ 

shalatnya. 

3) Tidak berjamaah kepada orang yang sedang menjadi makmum. 

4) Tidak bermakmum kepada orang yang tidak bisa membaca al-

Quran. 

                                                 
49 Bambang Subandi, Memahami Panggilan Allah, h. 122-123 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

5) Tidak mendahului imam. Di dalam tempat atau posisi berdiri dan 

pada saat takbiratul ihram. Begitu pula pada rukun shalat yang 

lain. 

6) Mengetahui gerakan imam dengan cara melihat langsung, 

mendengar suara imam atau dengan melihat shaf di depannya. 

7) Imam dan makmum harus satu tempat. Misalnya berada dalam 

satu masjid. Jika makmum berada di luar masjid, maka jarak 

antara keduanya tidak melebihi 300 dzirra’ (150 m). 

8) Tidak ada sesuatu yang menghalangi imam dan makmum. 

9)  Berniat melakukan shalat berjamaah. 

10) Jenis shalat yang dilakukan adalah sama antara makmum dan 

imam. 

11) Makmum tidak melaksanakan sunnah yang sangat jauh berbeda 

dengan imam. Misalya makmum melaksanakan sujud tilawah 

padahal imam tidak melakukannya. 

12) Makmum harus mengikuti gerakan imam. 50 

13) Makmum wajib membaca surat al-Fatihah. 

14) Melafalkan “Amin” bersama imam. 

15) Mengingatkan imam jika terjadi kesalahan dengan cara yang 

telah ditentukan. Yakni mengucapkan tasbih bagi laki-laki dan 

menepukkan perut tangan kanan ke punggung tangan kiri bagi 

perempuan. 

                                                 
50 Ibid., h. 129 
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16) Tidak berdiri sendirian di belakang shaf. 51 

17) Bagi makmum masbuq (makmum yang tertinggal dan mendapat 

sisa shalat imam), langsung mengikuti shalat imam setelah 

terlebih dahulu membaca takbiratul ihram (bacaan “Allahu 

Akbar” petama). Jika ia mengikuti sebelum imam bangun dari 

ruku’, maka ia mendapatkan kesempurnaan satu rakaat. Namun 

jika ia mengikuti imam saat bangun dari ruku’ atau sesudahnya, 

maka ia belum mendapatkan kesempurnaan rakaat. Demikian 

pula, ketika ia masih bisa mengikuti imam selama belum 

mendengar bacaan shalat dari imam, tepatnyaa pada kata 

“’alaikum” dari lafadz “assalamualaikum warahmatullah”.52 

 

11. Fungsi dan Tujuan Shalat Berjamaah 

a. Fungsi Shalat Berjamaah 

Beikut adalah fungsi shalat berjamaah: 

1) Sebagai tiang agama 

2) Sebagai sumber tumbuhnya unsur-unsur pembentuk akhlak yang 

mulia. Ini sesuai dengan makna ayat: 

ةَ تَنْهَى أَقِمِ الصَّلَاةَ إِنَّ الصَّلَااتْلُ مَا أُوحِيَ إِلَيْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَ
ا مَهِ أَكْبَرُ وَاللَّهُ يَعْْلَمُ عَنِ الْفَحْشَاء وَالْمُنكَرِ وَلَذِكْرُ اللَّ

﴾٤٥تَصْنَعُْونَ ﴿  

                                                 
51 Ibid., h. 119-126 
52 Bambang Subandi, Memahami Panggilan Allah, h. 123-124 
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 “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab 

(Al-Qur’an) dan dirikanlah Shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 

sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari pada ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah 

tahu apa yang kamu kerjakan”. (Al-Ankabut: 45) 

3) Sebagai satu cara untuk persatuan dan persaudaraan antar 

sesama muslim 

Dalam shalat berjama’ah dapat merealisasikan persatuan, 

kasih sayang dan persamaan yaitu ketika orang-orang yang 

shalat berdiri dalam satu shaf (barisan) dalam keadaan saling 

merapat lagi sama, tidak ada perbedaan diantara mereka.53 

4) Sebagai suatu pelajaran untuk meningkatkan disiplin dan 

pengendalian jiwa. 

Sebagaimana Sabda Nabi SAW: 

لْإِمَامُ ا مَ أَنََّّهُ قَالَ إِنََّّمَا جُعِْلَعَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ
الَ سَمِعَ إِذَا رَكَعَ فَارْكَعُْوا وَإِذَا قَفَلِيُؤْتَمَّ بِهِ فَلَا تَخْتَلِفُوا عَلَيْهِ 

دُوا كَ الْحَمْدُ وَإِذَا سَجَدَ فَاسْجُاللَّهُ لِمَنْ حَمِدَهُ فَقُولُوا رَبَّنَا لَ
جْمَعُْونَوَإِذَا صَلَّى جَالِسًا فَصَلُّوا جُلُوسًا أَ  

 “Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti, maka 

janganlah kalian menyelisihinya. Jika ia bertakbir maka 

                                                 
53 Musnid bin muhsin Al-Qohthoni, "Seindah Sholat Berjama’ah", Terj. Effendi Abu Ahmad 

(Solo:  Al-Qowam, 2006), h. 79 
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bertakbirlah. Jika ia rukuk maka rukuklah.. Jika ia sujud maka 

sujudlah.” (Muttafaqun Alaih) 54 

Dalam hadis tersebut jelas bahwa Shalat berjama’ah 

mempunyai Fungsi sebagai tempat untuk berlatih disiplin dan 

pengendalian jiwa yaitu dengan cara selalu mngikuti imam 

dalam semua takbir atau gerakannya dalam shalat, dan tidak 

mendahuluinya, memperlambat dari darinya, bersamaan dengan 

atau berlomba-lomba dengannya. 

b. Tujuan Shalat Berjamaah 

Berikut adalah diantara tujuan dari shalat berjamaah: 55 

1) Untuk mendapatkan pahala atau derajat yang lebih banyak, 

seperti dalam sebuah hadis: 

وَسَلَّمَ هِ لَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْعَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ أَنَّ رَسُو
جَةًلْفَذِّ بِسَبْعٍ وَعِشْرِيَنَ دَرَقَالَ صَلَاةُ الْجَمَاعَةِ تَفْضُلُ صَلَاةَ ا  

 “Abdullah bin Umar RA menceritakan bahwa Rasullullah 

SAW bersabda, “Shalat berjama’ah itu lebih baik dari pada 

shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat”56 

2) Untuk mengingat Allah SWT 

Hal ini sebagaimana firman Allah : 

ذِكْرِي ا فَاعْبُدْنَّي وَأَقِمِ الصَّلَاةَ لِإِنََّّنِي أَنَّا اللَّهُ لَا إِلَهَ إِلَّا أَنَّ
﴿١٤﴾  

                                                 
54 Ibid., 84-85 
55 Ashadi dan Cahyo Yusuf, Ahlak Membentuk pribadi Muslim,(Semarang: Aneka Ilmu, tt), h. 28 
56 Kahar Mansyur, Terjemah Bulughul Marom Jilid 1, (Jakarta : Rhineka Cipta, 1992), h. 170 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 

 

 “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan selain 

Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk 

mengingat Aku” (QS. Thaha :14) 

3) Untuk melatih diri supaya disiplin menghadap Allah Dengan 

ditetapkannya dan ditentukannya shalat fardhu lima waktu 

dalam sehari semalam, serta dianjurkannya shalat berjama’ah, 

mendidik manusia agar selalu disiplin menghadapi Allah. 

4) Untuk menunjukkan kepada persamaan yang benar, 

memperkuat persatuan dan  kesatuan 

Pada pelaksanaan shalat berjama’ah terlihat adanya suatu 

persamaan, yakni persamaan sebagai hamba Allah yang 

beribadah kepada Sang Pencipta, dan tidak adanya perbedaan 

antara seorang dengan orang lainnya. Mereka masing-masing 

berhak untuk berdiri sejajar dalam satu barisan, atau shaff tanpa 

membedakan usia, baju, jabatan, dan status. 

5) Untuk membentuk sikap dan budi pekerti yang baik serta akhlak 

yang mulia. 

Bahwa disyariatkannya ibadah shalat dan di anjurkannya 

untuk berjama’ah, agar manusia senantiasa memelihara 

hubungan dengan Allah dalam wujud budi pekerti yang baik, 

akhlak yang mulia, serta keinsyafan yang sedalam-dalamnya 

akan kemaha kuasaan-Nya. 
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12. Dimensi Psikologis Shalat Berjamaah 

Di samping memiliki banyak manfaat dan pahala yang besar, shalat 

berjama’ah mempunyai dimensi psikologis tersendiri antara lain : Aspek 

demokratis, rasa diperhatikan dan berarti kebersamaan, tidak adanya 

jarak personal, terapi lingkungan.57 

a. Aspek demokratis 

Aspek demokratis dalam shalat berjama’ah terdapat pada aktivitas 

sebagai berikut : 

1) Memukul kentongan atau bedug 

Sebagai tanda memasuki shalat, di masjid atau musholla 

terutama di pedesaan ada kentongan atau bedug. Memukul 

kentongan atau bedug boleh dilakukan oleh siapa saja, tentunya 

harus mengerti aturan kesepakatan di daerah tersebut. Ini berarti 

Islam sudah menerapkan teori bahwa manusia itu berkedudukan 

sama. 

2) Mengumandangkan adzan 

Adzan merupakan tanda tiba waktu shalat dan harus di 

kumandangkan oleh Muadzin. Pada prinsipnya siapa saja boleh 

mengumandangkan adzan. Hanya saja karena adzan merupakan 

bagian dari syiar Islam, maka lebih baik adzan di kumandangkan 

                                                 
57 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Cetakan Ke-V, h. 114-

140 
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oleh seorang yang mengerti lafal, ucapan atau bacaan yang 

benar. 

3) Melantunkan iqomat 

Iqamat merupakan tanda bahwa shalat berjama’ah akan 

segera dimulai. 

4) Pemilihan atau pengisian barisan atau shaf 

Pada dasarnya siapa saja yang datang lebih dulu untuk 

mengikuti shalat berjama’ah, maka boleh menempati barisan/ 

shaff yang depan atau utama. 

5) Proses pemilihan imam 

Imam adalah pemimpin dalam shalat berjama’ah, yang 

sudah memiliki kriteria atau syarat-syarat yang telah ditentukan 

oleh syara’. 

b. Rasa diperhatikan dan berarti 

Pada shalat berjama’ah ada unsur-unsur rasa diperhatikan 

dan rasa berarti bagi diri sendiri, hal ini terlihat pada beberapa aspek 

yakni: 

1) Memilih dan menempati shaff 

Dalam shalat berjama’ah, siapa saja yang datang lebih dulu 

berhak untuk menempati barisan atau shaff yang pertama atau 

terdepan. 

2) Setelah shalat, jama’ah memiliki kebiasaan untuk bersalaman 

dengan jama’ah lain. Hal ini menunjukkan bahwa manusia 
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memiliki kedudukan yang sama dan berhak untuk menyapa 

lingkungan di sekitarnya. 

3) Pada saat membaca surat Al-Fatihah makmum mengucapkan 

“Amin (kabulkanlah do’a kami)”, secara serempak, juga dalam 

mengikuti gerakan imam, tidak boleh saling mendahului. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya unsur ketaatan kepada pemimpin. 

4) Demikian pula saat mengakhiri shalat, jama’ah mengucapkan 

salam ke kanan dan ke kiri. Ini menunjukkan bahwa sesama 

manusia untuk saling mendo’akan, saling menyejahterakan 

lingkungan sekitarnya. 

c. Perasaan kebersamaan 

Shalat berjama’ah selain mempunyai pahala yang lebih 

banyak dari shalat, di dalamnya juga terdapat aspek atau unsur 

kebersamaan yakni kedudukan yang sama sebagai hamba Allah 

sehingga dapatmenghindarkan seseorang dari rasa terisolir, 

terpencil, dan asing di hadapan manusia lain. 

d. Tidak adanya jarak personal 

Salah satu kesempurnaan shalat adalah lurus dan rapatnya 

barisan shaff. Ini berarti tidak ada jarak personal antara satu dengan 

yang lainnya. Karena masing-masing mereka berusaha untuk 

meluruskan dan merapatkan barisan, walaupun kepada mereka yang 

tidak kenal, namun merasa ada suatu ikatan, yakni ikatan aqidah atau 

keyakinan. 
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e. Terapi lingkungan 

Sebagai contoh di masjid sering diselenggarakan pembinaan 

setelah selesai shalat berjama’ah, kegiatan inilah yang ikut 

memberikan andil dan terapi lingkungan. 

f. Menghindarkan seseorang dari perasaan keterasingan58 

Situasi shalat berjamaah memberikan aspek terapeutik, 

yakni tearpi keolmpok. Tujuan utama terapi ini adalah menimbulkan 

suasana kebersamaan yang harmonis, sehingga komunikasi yang 

beku bisa cair. Melalui terapi kelompok, masing-masinng individu 

bisa saling menatap, saling berbicara, dan saling menyentuh. Pendek 

kata, semua bentuk komunikasi verbal maupun non verbal terlibat 

dalam suasana kebersamaan sehingga dapat menghindarkan 

seseorang dari perasaan keterasingan. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa manfaat dari shalat 

berjamaah tidak hanya pada segi peningkatan kualitas ubudiyah saja, 

tetapi juga peningkatan dalam kualitas psikologi individu dan hubungan 

sosial masyarakat. 

 

B. Tinjauan Tentang Kenakalan Santri 

1. Pengertian Kenakalan Santri 

Kenakalan santri yang memasuki usia remaja dalam konsep 

psikologi bisa disebut sebagai juvenile delinquency. Secara etismologis 

                                                 
58 Bambang Subandi, Memahami Panggilan Allah, h.124 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 

 

dapat dijabarkan bahwa juvenile berarti anak, sendang delinquency 

berarti kejahatan. Dengan demikian, pengertian secara etimologi adalah 

kejahatan anak. Jika menyangkut subjek/pelaku, maka juvenile 

deliquency menjadi berarti anak jahat atau anak penjahat.59 

Juvenile deliquency adalah perilaku jahat (dursila), atau 

kejahatan/kenakalan anak muda. Ini merupakan gejala sakit (patologis) 

secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu 

bentuk tingkah laku yang menyimpang. 

Anak-anak muda yang delinquen atau jahat itu disebut pula sebagai 

anak cacat secara sosial. Mereka menderita catat mental disebabkan oleh 

pengaruh sosial yang ada di tengah masyarakat.60 

Dr. Fuat Hasan merumuskan definisi juvenile deliquency sebagai 

perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh anak muda/remaja yang 

bilamana dilakukan oleh orang dewasa dikualifikasikan sebagai 

tindakan kejahatan.61 

Deliquency itu selalu mempunyai konotasi serangan pelanggaran, 

kejahatan dan keganasan yang dilakukan oleh anak-anak muda di bawah 

usia 22 tahun. 

Selanjutnya gangguan masa remaja dan anak-anak yang disebut 

sebagai childhood disorders dan menimbulkan penderitaan emosional 

minor serta gangguan kejiwaan lain pada pelakunya yang kemudian hari 

                                                 
59 Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), cet. ke -4, h. 120 
60 Kartono Kartini, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), cet. ke-13, 

h. 6 
61 Sudarsono, Kenakalan Remaja, h. 11 
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bisa berkembang bentuk kejahatan remaja (juvenile deliquency). 

Kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak muda pada intinya 

merupakan produk dari kondisi masyarakatnya dengan segala 

pergolakan sosial yang ada di dalamnya. Kejahatan anak remaja ini 

disebut juga sebagai salah satu penyakit masyarakat atau penyakit 

sosial. 

2. Sebab Terjadinya Kenakalan Santri 

Pengaruh sosial dan kultural memainkan peran yang besar dalam 

pembentukan atau pengondisian tingkah laku kriminal santri yang 

sedang memasuki usia remaja. Perilaku santri remaja ini menunjukkan 

tanda-tanda kurang atau tidak ada konformitas terhadap norma-norma 

sosial. Mayoritas perilaku juvenile deliquency berusia di bawah 22 

tahun. Angka tertinggi tindak kejahatan ada pada usia 15 – 19 tahun, dan 

sesudah umur 22 tahun. Kasus kejahatan yang dilakukan oleh ganggang 

deliquen jadi menurun. 

Sigmuand frend dalam sudarsono, sebab utama dari perkembangan 

tidak sehat, ketidakmampuan menyesuaikan dir i dan kriminalitas anak 

dan remaja adalah konflik-konflik mental, rasa tidak dipenuhi 

kebutuhan pokoknya seperti rasa aman, dihargai, bebas memperlihatkan 

kepribadian dan lain- lain.  

Menurut X. A. Bonger, penyebab diviasi/penyimpangan pada 

perkembangan anak dan remaja adalah kemiskinan di rumah, ketidak 
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samaan sosial dan keadaan-keadaan ekonomi lain yang merugikan dan 

bertentangan. 

Simanjuntak menyebutkan sebab-sebab terjadinya kenakalan remaja 

sebagai berikut: 

a. Faktor Intern 

1) Cacat keturunan yang bersifat biologis – psikis 

2) Pembawaan yang negatif, yang mengarah pada perbuatan nakal. 

3) Ketidakseimbangan pemenuhan kebutuhan pokok dengan 

keinginan. Hal ini menimbulkan frustasi dan ketegangan 

4) Lemahnya kontrol diri serta persepsi sosial 

5) Ketidak mampuan penyesuaian terhadap perubahan lingkungan 

yang baik dan kreatif 

6) Tidak ada kegemaran, tidak memiliki hobi yang sehat 

b. Faktor Ekstern 

1) Kurangnya rasa cinta dari orang tua dan lingkungan 

2) Pendidikan Agama Islam yang kurang menanamkan bertingkah 

laku yang sesuai dengan alam sekitar yang diharapkan oleh 

orang tua, sekolah dan masyarakat. 

3) Menurunnya wibawa orang tua, guru dan pemimpin masyarakat. 

Hal ini erat hubungannya dengan ketiadaan tokoh identifikasi. 

4) Pengawasan yang kurang efektif dalam pembinaan yang 

berpengaruh dalam domain afektif, konasi, konisi dari orang tua, 

masyarakat dan guru. 
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5) Kurang penghargaan terhadap remaja dari lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Hal ini erat hubungannya dengan 

ketiadaan dialog antara ketiga lingkungan tersebut. 

6) Kurangnya sarana penyalur waktu senggang. Hal ini 

berhubungan dengan ketidak pahaman pejabat yang berwenang 

mendirikan taman rekreasi. Sering pejabat mendirikan gedung di 

tempat rekreasi, sehingga tembat berkreasi tidak ada lagi. 

7) Ketidak tahuan keluarga dalam menangani masalah remaja, baik 

dalam segi pendekatan sosiologistik, psikologi, maupun 

paedagogik.62 

Kualitas rumah tangga atau kehidupan keluarga dapat membentuk 

kepribadian remaja delinquen. Misalnya, rumah tangga berantakan 

disebabkan oleh kematian ayah atau ibu, perceraian diantara bapak dan 

ibu, hidup terpisah, poligami, ayah mempunyai simpanan “istri” lain, 

keluarga yang diliputi konflik keras. Semua itu merupakan sumber yang 

subur untuk memunculkan delinquency remaja. Sebab terjadinya antara 

lain: 

a. Anak kurang mendapatkn perhatian, kasih sayang dan tuntunan 

pendidikan orang tua, terutama bimbingan ayah, karena ayah dan 

ibunya masing-masing sibuk mengurusi permasalahan serta konflik 

batin sendiri. 

                                                 
62 B. Simanjutak, Pengantar Kriminologi Patologi, Sosial, (Bandung: Tarsito, 1981), Edisi ke-2, h. 

289 – 290 
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b. Kebutuhan fisik maupun psikis anak-anak remaja menjadi tidak 

terpenuhi. Keinginan dan harapan anak-anak tidak bisa tersalur 

dengan memuaskan atau tidak mendapatkan kompensasinya. 

c. Anak-anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang 

sangat diperlukan untuk hidup susila. Mereka tidak dibiasakan 

dengan disiplin dan kontrol diri yang baik.63 

d. Anak-anak sangat membutuhkan keamanan, bahaya dan aman 

adalah dua kondisi yang satu sama lain saling menarik. Setiap kali 

aman, di dalamnya terkandung bahaya dan setiap kali ada bahaya, ia 

membutuhkan keamanan. Kita wajib menumbuhkan perasaan pada 

anak bahwa kita adalah penolong dan pelindung terbaik dalam suatu 

keadaan. Agar rasa nyaman menyusup dalam diri anak dan dalam 

kehidupannya, kita harus mejauhkan hal-hal yang menimpulkan rasa 

takut dari dirinya, seperti: 

1) Percekcokan antara bapak dan ibu yang disertai dengan 

pemukulan, cacian atau ancaman. Kejadian seperti itu juga 

sebetulnya akan mendatangkan rasa takut bercampur sedih pada 

diri anak sehingga menjadi beban bagi jiwanya dan membuatnya 

bingung. 

2) Dengan pengalamannya, seorang ibu mampu menciptakan 

rumahnya sebagai taman yang menyenangkan bagi 

anakanaknya, dan di dalamnya mereka dapat belajar segala 

                                                 
63 Kartono Kartini, Patologi Sosial 2, h. 59 
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sesuatu yang bermanfaat. Sebaliknya, karena ketidak pedulian 

seorang ibu, sebuah rumah tangga menjadi lingkungan yang 

buruk dan memberi dampak negatif bagi anak.64 

Menurut peneliti sebab lainnya bisa disebabkan ole h faktor: 

a. Lemahnya pemahaman nilai- nilai agama 

b. Lemahnya ikatan keluarga 

c. Anak delinquency kangen keluarga 

d. Kondisi keluarga tidak nyaman, lingkungan sekolah tidak bagus, 

dan kondisi masyarakat yang buruk 

e. Kurang kontrol kita sebagai oarng tua; orang tua dalam arti luas. 

Di keluarga sebagai orang tua adalah ayah dan ibu, di sekolah 

adalah guru dan di masyarakat yaitu tokoh masyarakat, jaksa, 

hakim, ustadz/kyai, polisi dan lain lain. 

f. Kurangnya fasilitas untuk remaja (Sarana olah raga, keagamaan, 

rekreasi, sanggar seni, dan lain lain). 

Untuk itu diperlukan solusi yang paling efektif untuk mengatasi 

sebsb terjadinya Juvenile Deliquency, yaitu dengan penyediaan fasilitas 

fasilitas untuk remaja. Selain itu juga harus terciptanya keluarga yang 

tenang, damai, kasih sayang dan perhatian kepada anak anaknya serta 

bimbingan dari guru agama. 

 

3. Wujud Perilaku Kenakalan Santri 

                                                 
64 Ibid., h. 120 
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Santri yang memasuki usia remaja akan melakukan hal-hal yang di 

luar batas apabila ia tidak bisa mengontrol dirinya. Bahkan mereka bisa 

melakukan kekalan sebagaimana remaja pada umumnya. Telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa, perilaku delinquency adalah perilaku 

jahat, dursila, durjana, kriminal, sosio patik, melanggar norma sosial dan 

hukum, dan ada konotasi pengabaian. Delinquency merupakan produk 

konstitusi mental serta emosi yang sangat labil dan defektif, sebagai 

akibat dari proses pengondisian lingkungan buruk terhadap pribadi anak 

yang dilakukan oleh anak muda tanggung usia, puber dan adolesons.65 

Wujud perilaku delinquen menurut Adler yang ditulis oleh Kartini 

Kartono adalah sebagai berikut: 

a. Kebut-kebutan di jalanan yang mengganggu keamanan lalu lintas 

dan membahayakan jiwa sendiri serta orang lain 

b. Perilaku ugal-ugalan, berandalan, urakan yang mengacaukan 

ketentraman masyarakat sekitar. Tingkah laku ini bersumber pada 

kelebihan energi dan dorongan primitif yang tidak terkendali serta 

kesukaan meneror lingkungan 

c. Membolos sekolah lalu bergeandangan sepanjang jalan atau 

bersembunyi di tempat-tempat terpencil sambil melakukan 

bermacam-macam kedurjanaan dan tindak asusila 

                                                 
65 Aat Syafaat dan Sohari Sahrini, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Juvenile 

Deliquency, (Jakarta: Rajawali Pers, tt.), h. 79 
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d. Perkelahaian antar geng, antar kelompok, antar sekolah, antar suku 

(tawuran), sehingga kadang-kadang membawa korban jiwa 

e. Kriminalitas anak remaja dan adolesons antara lain berupa 

perbuatan mengancam, intimidasi, memeras, maling (mencuri), 

merampas, melakukan pembunuhan dengan jalan menyembelih 

korbannya, mencekik, tindak kekerasan dan pelanggaran lain. 

f. Berpesta pora sambil mabuk-mabukan, melakukan hubungan sek 

bebas, atau orgi (mabuk-mabukan dan menimbulkan keadaan yang 

kacau balau) yang menggangu lingkungan 

g. Perkosaan, agresivits seksual dan pembunuhan dengan motif seksual 

atau dorongan oleh reaksi-reaksi kompesatoris dari perasaan 

inferior, menuntut pengakuan diri, depresi hebat, emosi, balas 

dendam, kekecewaan diltolak cintanya oleh seorang wanita dan lain- 

lain. 

h. Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika (obat bius, drugs) yang 

erat bergandengan dengan tindak kejahatan. 

i. Tindak-tindak immoral seksual secara terang-terangan tanpa rasa 

malu dengan cara yang kasar. Ada seks dan cinta bebas tanpa 

kendali (promoscuity) yang didorong oleh hiperseksualitas, 

geltungsrieb (dorongan menuntut hak), dan usaha-usaha kompensasi 

lainnya yang kriminal sifatnya. 

j. Homo seksualitas, erotisme anal dan oral, dan gangguan seksual lain 

pada anak remaja disertai tindakan sadistis. 
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k. Perjudian dan bentuk-bentuk permainan lain dengan taruhan, 

sehingga mengakibatkan ekses kriminalitas.66 

Perilaku menyimpang oleh santri yang memasuki usia remaja 

(kenakalan/anti sosial remaja) seirng kali merupakan gambaran dari 

kepribadian anti sosil atau gangguan tingkah laku remaja yang menurut 

Dadang Hawari, ditandai dengan tiga atau lebih kriteria dari gejala-

gejala berikut ini: 

a.  Seing membolos 

b. Terlibat kenakalan remaja anak-anak/remaja (ditangkap atau diadili 

pengadilan anak karena tingkah lakunya) 

c. Dikeluarkan atau diskors dari sekolah karena berkelakuan buruk 

d. Seringkali lari dari rumah (minggat) dan bermalam di luar rumah. 

e. Selalu berbohong 

f. Berulang-ulang melakukan hubungan seks, walaupun hubungannya 

belum akrab  

g. Seringkali mabuk dan menyalahgunakan narkotika dan zat adiktif 

lainnya 

h. Seringkali mencuri 

i. Seringkali merusak barang milik orang lain 

j. Prestasi di sekolah yang jauh di bawah taraf kemampuan kecerdasan 

sehingga berakibat tidak naik kelas 

                                                 
66 Kartono Kartini, Patologi Sosial 2, h. 21-22 
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k. Seringkali melawan otoritas yang lebih tinggi seperti melawan guru 

atau orang tua, melawan aturan-aturan di rumah atau di sekolah, 

tidak disiplin 

l. Seringkali memulai perkelahian.67 

Sedangkan menurut Muhammad Al-Zuhaili membagi wujud 

penyimpangan remaja menjadi enam bagian, yaitu sebagai berikut: 

a. Penyimpangan Moral 

Penyimpangan moral terjadi disebabkan oleh seseorang yang 

meninggalkan perilaku baik dan mulia, lalu menggantinya dengan 

perbuatan yang buruk, seperti bersikap tidak mau tahu dengan 

lingkungan sekitarnya, cepat terbawa arus, tidak menjaga 

kehormatan diri, mengajak perempuan tanpa mahram jalan-jalan, 

mengikuti gaya dan model Barat, tawuran dan nongkrong di pinggir 

jalan. 

b. Penyimpangan Berpikir 

Penyimpangan dalam berpikir dapat menimbulkan 

disebabkan oleh adanya kekosongan pikiran, kekeringan rohani, dan 

kedangkalan keyakinan. Orang yang menyimpang dalam berpikir 

akan senantiasa manut terhadap serangan pemikiran yang dilakukan 

pihak asing. Dia juga fanatik buta terhadap suku, bangsa, kelompok, 

                                                 
67 Dadang Hawari, Al-Qur'an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: PT Dana 

Bakti Primayasa, 1997), cet. Ke -3, h. 196 
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profesi dan kasta. Dan dia selalu terbuai dengan khayalan dan hal- 

hal yang bersifat khurafat. 

c. Penyimpangan Agama 

Penyimpangan dalam bidang agama terlihat dari sikap 

ekstrem seseorang dalam memahami ajaran agama, sehingga ia 

fanatik terhadap mazhab atau kelompoknya, memilih untuk tidak 

bertuhan (ateis), skeptis terhadap keyakinannya sendiri dan agama 

yang dianutnya, memperjualbelikan ajaran agama dan arogan 

terhadap prinsip-prinsip yang dipegang atau ajaran tokoh 

masyarakatnya. 

d. Penyimpangan Sosial dan Hukum 

Penyimpangan dalam bidang sosial dan pelanggaran terhaap 

peraturan dapat dilihat dari sikap yang selalu melakukan kekerasan 

seperti mengancam, merampas, membunuh, membajak atau 

kecanduan minumn keras, mengonsumsi narkoba dan 

penyimpangan seksual. 

e. Penyimpangan Mental 

Penyimpangan dalam masalah mental atau kejiwaan dapat 

dilihat dari sikap yang selalu merasa tersisih, kehilangan 

kepercayaan diri, memiliki kepribadian ganda, kehilangan harapan 

masa depan, merasa selalu sial, dan cepat berputus asa, gelisah, 

bimbang dan sering bingung melakukan hal-hal yang sia-sia dan 

tidak yang tidak ada manfaatnya, mengisolasi diri dari kehidupan 
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masyarakat, melihatkan diri dalam hura-hura musik, selalu 

bertindak iktu-ikutan tanpa tahu alasannya, hanya melihat orang dari 

penampilan luar saja atau suka meniru orang lain. 

f. Penyimpangan Ekonomi 

Penyimpangan dalam hal ekonomi dapat berbentuk sikap 

congkak dan gengsi dengan kekayaan yang dimiliki, boros, berfoya-

foya, bermegah-megahan, glamour dalam pakaian, busana dan 

perhiasan, membuang-buang waktu. Bersikap materialistis dan suka 

menghambur-hamburkan harta.68 

Untuk mencegah terjadinya Juvenile delinquency perlu adanya kerja 

sama semua pihak dan pengawasan atau kontrol terhadap perkumpulan 

para remaja yang ada pada masyarakat. Dengan pengawsan ini, akan 

dapat diambil tindakan yang cepat bila sewaktu-waktu dibutuhkan. 

 

C. Tinjauan Tentang Pembiasaan Shalat Fardhu Lima Waktu Berjamaah 

dan Pengaruhnya Dalam Mencegah Kenakalan Santri 

Di dalam Islam, halat dipandang dapat mencegah seseorang untuk 

melakukan perbuatan keji dan munkar termasuk di dalamnya adalah 

kenakalan remaja. Allah berfirman dalam Al-Quran surat Al-Ankabut ayat 

45: 

لًَةَ تنَْهىَ عَنِ الْفحَْ ...  لًَةَ إنَِّ الصَّ ﴾٤٥﴿ ...شَاء وَالْمُنكَرِ وَأقَمِِ الصَّ  

Artinya: “... dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar ...” (QS. Al-Ankabut [29]: 45) 

                                                 
68 Muhammad Al-Zuhaili, Menciptakan Remaja Dambaan Allah, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2004), Cet. Ke -1, h. 149 – 151 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 

 

M. Quraish Shihab ketika menafsirkan ayat ini mengutip pendapat 

Thabathaba’i, bahwa shalat adalah amal ibadah yang pelaksanaannya 

membuahkan sifat kerohanian dalam diri manusia yang menjadikannya 

tercegah dari perbuatan keji dan munkar. Dengan demikian hati orang yang 

shalat menjadi suci dari kekejian dan kemungkaran, serta bersih dari kotoran 

dosa dan pelanggaran. Shalat adalah cara untuk memperoleh potensi 

keterhindaran dari keburukan. 69 

Shalat secara berketerusan yang diamalkan oleh seorang muslim 

dimulai dari shubuh, zhuhur, ashar, maghrib dan isya’ memberikan hal 

positif bagi orang tersebut. Hikmah di balik penentuan waktu ini adalah agar 

seorang muslim tidak berlengah-lengah di waktu pagi, kemudian ketika 

seorang muslim beristirahat sejenak dari aktivitas menjelang zhuhur dan 

lebih-lebih lagi ketika seorang muslim beristirahat dari aktivitas, untuk 

kemudian diteruskan dengan ashar. Pada waktu istirahat tersebut, biasanya 

dorongan untuk memperoleh kebenaran dan kebaikan agak lemah karena 

kepenatan aktivitas, sehingga memudahkan godaan setan masuk ke dalam 

diri manusia. Dengan adanya kewajiban shalat lima waktu ini, manusia akan 

terus dijaga dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik setiap harinya.70 

Apalagi jika dilaksanakan secara berjamaah. Terlebih shalat berjamaah 

dipandang sebagai media membangun umat yang dapat mewujudkan 

keharmonisan hidup antar sesama.71 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari kata “hypo” artinya dibawah “Thesa” artinya 

kebenaran. Jadi hipotesis artinya kebenaran dibawah, artinya kebenaran 

yang perlu diuji.72 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

                                                 
69 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an. Juz X. (Jakarta: 

Lentera Hati), h. 507-508 
70 Khairunnas Rajab, Obat Hati, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), h. 69-70  
71 Aziz Fahrurrazi dan Erta Mahyudin, Fiqih Manajerial, Aplikasi Nilai-Nilai Ibadah dalam 

Kehidupan, (Jakarta: Pustaka Al-Mawardi, 2010), h. 63 
72 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,1989), 

h.67-68 
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rumusan masalah penelitian, dimana masalah peneliti telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyataknan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

empirik dengan data.73 

Sehubung dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka 

terdapat dua hipotesis dalam penelitian ini yang perlu dibuktikan 

kebenarannya yaitu: 

1. Hipotesis Nihil (Ho) atau disebut hipotesis nol yang menyatakan tidak 

ada pengaruh antara variable X dan variable Y. Dalam penelitian ini 

hipotesis nihil (Ho) adalah pembiasaan shalat fardhu lima waktu 

berjamaah tidak ada pengaruh dalam mencegah kenakalan Santri di 

Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo. 

2. Hipotesis Kerja (Ha) atau disebut hipotesis Alternative yang 

menyatakan pengaruh antara variable X dan variable Y atau adanya 

perbedaan dua kelompok.74 Adapun hipotesis kerja (Ha) dalam 

penelitian ini adalah pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah 

ada pengaruh dalam mencegah kenakalan Santri di Pondok Pesantren 

Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo. 

                                                 
73 Sugiono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(cv.Alfabeta,2008), cet. Ke-6, h.96 
74 Sutrisno Hadi, Metodologi Resech, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h.62 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 

yang penyajian datanya berupa angka-angka dan menggunakan analisa 

statistik yang biasanya bertujuan untuk menunjukkan hubungan antar 

variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai 

prediksi.75 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian 

setelah dilakukan analisis data secara kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa 

informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau 

berbentuk angka.76 

2. Rancangan Penelitian 

a. Tahapan Penelitian 

Rancangan penelitian ini dibagi tiga tahap, yaitu: 

1) Penentuan masalah penelitian dalam tahap ini peneliti 

mengadakan studi pendahuluam yaitu membaca buku-buku 

                                                 
75 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Jakarta: 

CV. Alfabeta, 2011, cet. Ke-19, h. 8 
76 Ibid., h. 15 
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yang relevan dengan pemasalahan penelitian dan melakukan 

observasi awal atau pemahaman awal terlebih dahulu. 

2) Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan 

menentukan sumber data yaitu buku-buku dan data lapangan. 

3) Analisis dan pengkajian data, yaitu menganalisis data yang 

masuk dan akhirnya ditarik sutu kesimpulan. 

b. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian, 

menurut Suharsimi Arikunto adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.77 

Adapun sumber data terdiri dari dua macam: 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.78 

Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh oleh 

peneliti adalah hasil data tentang pembiasaan shalat fardhu lima 

waktu berjamaah dan pencegahan kenakalan remaja atau santri 

di Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin 

Sidoarjo yang diambil dengan instrumen angket. 

 

 

                                                 
77 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 129 
78 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93 
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2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian, yang berwujud 

laporan, buku uraian dan sebagainya.79 

Data sekunder yang diperoleh penulis adalah data yang 

diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan. 

 

B. Vaiabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek 

pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian 

sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang 

akan diteliti.80 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto variabel 

diartikan sebagai obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian.81 Berdasarkan pengertian diatas, maka dalam 

penelitian ini berlaku dua variabel yang menjadi obyek penelitian yaitu: 

a. Variabel bebas atau Independen variable (variabel X) yaitu variabel 

yang mempengaruhi dan mempunyai suatu hubungan dengan 

variabel yang lain. Independen variabel pada penelitian ini adalah 

pengaruh pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah sebagai 

variabel bebas, dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

                                                 
79 Ibid., h. 93 
80 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 72 
81 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 67 
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1) Melaksanakan shalat fardhu lima waktu secara berjamaah 

2) Melaksanakan shalat berjamaah secara konsisten (istiqamah) 

dan kontinyu 

3) Melakukan shalat sesuai dengan syarat dan rukun yang telah 

ditentukan 

4) Menghindari hal-hal yang makruh ketika shalat 

5) Melaksanakan hal-hal yang perlu diperhatikan oleh makmum 

saat shalat berjamaah 

b. Variabel terikat atau Dependent variable (variabel Y) yaitu variabel 

yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dependent variabel pada 

penelitian ini adalah mencegah kenakalan santri di Pondok 

Pesantren Manbaul Hikam sebagai variabel terikat, dengan 

indikator: 

1) Tidak malas belajar 

2) Tidak membuat keributan 

3) Tidak melakukan penyimpangan moral (adab/etika) 

4) Tidak melakukan penyimpangan pemikiran 

5) Tidak melakukan tindakan kriminalitas yang bisa dijerat oleh 

hukum negara 

6) Tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan nilai 

agama 
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2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya baik.82 Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah metode angket, observasi dan dokumentasi. 

Metode ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh 

pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah dalam mencegah 

kenakalan santri di Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat 

Tanggulangin Sidoarjo. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.83 Berangkat dari 

pengertian tersebut, dapatlah dipahami bahwa populasi merupakan 

individu-individu atau kelompok atau keseluruhan subyek yang akan 

diteliti dalam suatu penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah remaja yang usianya berkisar antara 16-18 tahun 

yang masih tergolong usia remaja pertengahan yang terdiri dari santri 

putra dan putri kelas 11 (sebelas) dan 12 (dua belas) yang berjumlah 218 

santri. 

 

                                                 
82 Sanapiah Faisal, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 151. 
83 Ibid., h. 115. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 

diteliti.84 Menurut Soemanto, sampel adalah sebagian subyek penelitian 

yang dipilih dan dianggap mewakili keseluruhan populasi.85 

Sedangkan mengenai jumlah sampel yang akan diambil, maka 

peneliti mendasarkan kepada pendapat Suharsimi Arikunto yang 

menyatakan bahwa, "Apabila subyek penelitian kurang dari 100 orang, 

lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya adalah populasi." 

Akan tetapi, bila subyeknya lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan 

untuk mengambil sampel 10% -15% dan 20% - 25% atau lebih.86 

Dalam pengambilan sampel, penulis menggunakan teknik Stratified 

Random Sampling, yaitu dengan mengambil 25% dari jumlah populasi 

yang ada. Yaitu akan mengambil sampel sebesar 25%. Yaitu 218 x 
25

100
 

= 54 santri. 

Diakrenakan populasi berstrata, maka sampelnya juga berstrata. 

Strata dalam hal ini ditentukan menurut jenjang pendidikan. Dengan 

demikian masing-masing sampel untuk tingkat pendidikan harus 

proposional sesuai dengan populasi. Berikut ini adalah perhitungan 

sampel berstrata: 

                                                 
84 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 61 
85 Soemanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Aplikasi Metode Kuantitatif dan 

Statistik Dalam Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset Ed. II, 1995), h. 39 
86 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 93 
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Diketahui populasi sebanyak 218 santri yang terdiri dari kelas XI = 

138 dan kelas XII = 80. 

XI = 
138

218
 x 54 = 34 anak 

XII = 
80

218
 x 54 = 20 anak 

Jadi jumlah sampel =34 + 20 = 54. 

Berikut adalah responden yang diajukan sebagai sampel dalam 

penelitian ini: 

Tabel 3.1 

Responden 

No Nama Peserta Umur Kelas 
Jenis 

Kelamin 

1 Abdur Rahman 17 XI L 

2 Ahmad Muzaki 17 XI L 

3 Muhammad Fajar Maulana 17 XI L 

4 Ahmad Dziky Asrori 17 XI L 

5 Mohammad Nur Hadi 17 XI L 

6 Ahmad Fani Afifulloh 17 XI L 

7 Adib Subaktiar 16 XI L 

8 Muhammad Abdul Aziz 16 XI L 

9 Muhammad Rifqi R 17 XI L 

10 Gusti Ainul Y 16 XI L 

11 Ahmad Syaifudin A. K 17 XI L 

12 Abdu Rahman Ardusi 17 XI L 

13 Franch Maylana Aljufri 16 XI L 

14 Muhammad Rizki R 16 XI L 

15 Andi Maulana Prabawa 17 XI L 

16 Zain Zunfaqor 16 XI L 

17 Muhammad Nurdin Wahid 16 XI L 

18 Inzaghi Fidwido P 16 XI L 

19 Dian Tarhani 17 XI P 

20 Fardilah Nur Diana 16 XI P 

21 Robiatul Uludiyah 17 XI P 

22 Kunti Durrotul Milah 17 XI P 

23 Reta Siyahul F 16 XI P 

24 Lailatun Nikmah 16 XI P 
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25 Sindy Oktavia 17 XI P 

26 Heni Rohmawati 16 XI P 

27 Viviatus Sholikhah 17 XI P 

28 Intan Mawar Puspita 17 XI P 

29 Nafahatus Sachariyah 16 XI P 

30 Alda Devi Oktavia 17 XI P 

31 Nur Rosyidah 17 XI P 

32 Nur Rizka Umami 17 XI P 

33 Dwi Putri Rahayu 17 XI P 

34 Faichatul Hasanah 17 XI P 

35 Abdul Halim 18 XII L 

36 Muhammad Masykur U 18 XII L 

37 Andrias Wijaksono 17 XII L 

38 Fitri Madaniah 17 XII P 

39 Habibati Firdausi 17 XII P 

40 Rizka Ainul 17 XII P 

41 Eka Mauludia A 17 XII P 

42 Nailul Izzah 17 XII P 

43 Sri Nur Cahyani 17 XII P 

44 Hasna Ulfadilah 17 XII P 

45 Novia Umi Hanik 18 XII P 

46 Sayyidatul Maghfioh 17 XII P 

47 Emi Syamila 18 XII P 

48 Yulita Eka 19 XII P 

49 Safira Rizqiah 17 XII P 

50 Siti Taqdimul Kamaliyah 17 XII P 

51 Rochatul Qonaah 17 XII P 

52 Indana Zulfah 17 XII P 

53 Nafilatul Chikmah 17 XII P 

54 Cici Jamilatus S 17 XII P 

 

 

D. Jenis Data 

Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan 

penelitian dan belum diolah atau dalam arti suatu hal yang dianggap atau 

diketahui. 

Data menurut jenisnya dibagi dua yaitu: 
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1. Data kualitatif 

Yang dimaksud data kualitatif adalah data dalam bentuk konsep.87 

Dalam penelitian ini adalah gambaran umum obyek penelitian di 

Pondok Pesantren Manbaul Hikam Surabaya. 

2. Data kuantitatif 

Yang dimaksud adalah data yang berbentuk angka-angka.88 Dalam 

penelitian ini adalah jumlah santri, terkait pembiasaan shalat fardhu lima 

waktu dan pencegahan kenakalan remaja di Pondok Pesantren Manbaul 

Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan 

permasalahan dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan metode-

metode sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Observer sendiri adalah melakukan pengamatan secara langsung ke 

objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 

Apabila objek penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, 

fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar), proses 

kerja dan penggunaan responden kecil.89 Metode ini penulis gunakan 

untuk mengamati dan mencatat secara langsung tentang pelaksanaan 

pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah dan kenakalan remaja 

                                                 
87 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1999), h.30 
88 Ibid., h.31 
89 Drs. Ridwan, M.B.A, Metode dan Teknik menyusun Tesis (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 104 
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yang ada di Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin 

Sidoarjo. 

2. Metode Interview 

Interview adalah segala kegiatan menghimpun data dengan jalan 

melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka (face to face) dengan 

siapa saja yang diperlukan atau dikehendaki. Adapun wawancara yang 

penulis gunakan adalah terlebih dahulu menyiapkan pokok pertanyaan 

yang akan digunakan. 

Dalam hal ini peneliti menanyakan secara langsung kepada pihak 

yang terkait seperti: kyai, ustadz, pengurus, santri, dan masyarakat 

sekitar pondok pesantren. Harapan dari teknik interview ini adalah 

peneliti bisa mendapatkan data yang berhubungan dengan Pengaruh 

Pembiasaan Shalat Fardhu Lima Waktu Berjamaah dalam Mencegah 

Kenakalan Santri di Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat 

Tanggulangin Sidoarjo. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data melalui 

benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen 

rapat, catatan harian dan sebagainya.90 

Untuk memperoleh data penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dan mencatat dokumen-dokumen yang ada di 

Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo, yang 

                                                 
90 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 206 
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ada kaitannya dengan penelitian ini yaitu sejarah, visi, misi, 

kepengurusan, dan data santri. 

4. Metode Angket 

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.91 

Metode angket diberikan pada santri digunakan untuk mencari 

informasi data tentang pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah 

dan pencegahan kenakalan remaja. Pelaksanaan penelitian ini dengan 

membuat daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden disertai 

alternatif jawaban. Dan angket nantinya diajukan kepada santri untuk 

memperoleh data tentang pembiasaan shalat fardhu lima waktu 

berjamaah dan pencegahan kenakalan remaja. Dalam penelitian ini 

menggunakan lima alternatif jawaban: STS bila anda Sangat Tidak 

Setuju dengan pernayataan tersebut, TS bila anda Tidak Setuju dengan 

pernayataan tersebut, R bila anda Netral atau Ragu-ragu dengan 

pernayataan tersebut, S bila anda Setuju dengan pernayataan tersebut, 

SS bila anda Sangat Setuju dengan pernayataan tersebut. Skor jawaban 

mempunyai nilai antara 1 sampai 5. 

 

 

 

                                                 
91 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi, h. 31 
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F. Teknik Analisis Data 

Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis terlebih 

dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalui proses sebagai 

berikut: 

a. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar 

pertanyaan yang dekembangkan respodent. 

b. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa 

angket pada jawaban respondent yang diterima. 

c. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil 

pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.92 

Setelah mendapatkan data-data yang berhubungan dengan 

penelitian, maka langkah selanjutnya yang ditempuh adalah menganalisa 

data yang diperoleh. analisa data yang merupakan kegiatan yang dilakukan 

setelah data dari seluruh responden terkumpul. Adapun tekhnik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisa data kualitatif 

Dalam teknik analisa data kualitatif yang diperoleh dalam bentuk 

kualitatif diubah menjadi data kuantitatif kemudian dijumlah dan 

dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan. Kemudian ditafsirkan 

dalam kualitatif, misalnya baik (100%), cukup (75%), kurang baik (40-

55%), dan tidak baik (0-40%).93 

                                                 
92 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), h. 87 
93 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 210 
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Selanjutnya hasil dari prosentase perhitungan skor rata-rata yang 

dihasilkan akan di deskripsikan dengan menggunakan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. 76% - 100% (4,0 – 5,0) = baik 

b. 56% - 75% (3,0 – 3,9) = cukup baik 

c. 40% - 50% (2,0 – 2,9) = kurang baik 

d. 0% - 50% (0 -19) = tidak baik 

Adapun data yang dianalisa dengan menggunakan perolehan skor 

sesuai penafsiran diatas adalah data tentang pengaruh pembiasaan shalat 

fardhu lima waktu berjamaah dalam mencegah kenakalan remaja. 

 

2. Analisa data kuantitatif 

Sesuai dengan permasalahan diatas, dimana peneliti telah meneliti 

tentang pengaruh pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah 

dalam mencegah kenakalan remaja di Pondok Pesantren Manbaul 

Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo. Maka untuk menganalisis data 

kuantitatif yang diperoleh akan menggunakan teknik analisa statistik 

dengan menggunakan rumus persamaan regresi linier. Tujuan 

penerapan Regresi adalah untuk meramalkan atau memprediksi besaran 

nilai variabel tak bebas (dependen) yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas (independen).94 Manfaat dari dari hasil analisis regresi adalah 

                                                 
94 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif Dilengkapi Perbandingan Hitung Manual&SPSS, 

(Jakarta: 2014, Kencana Prenadamedia Group), h. 284 
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untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya variabel 

dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen 

atau tidak. Untuk mencari dengan regresi ini menggunakan rumus:95 

Y = α + bX 

Keterangan : 

Y: subjek dalam variable bebas (dependen variable) yang 

diprekdisikan. 

a : harga Y bila X = 0 ( harga konstan) 

b : angka arah atau nilai koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variable tergantung (dependent 

variable). Bila b positif (+) maka naik, dan bila negative (-) maka terjadi 

penurunan. 

X : subjek pada variable bebas (independent variable) yang 

mempunyai nilai tertentu. 

Nilai a maupun nilai b dapat dihitung melalui rumus yang sederhana. 

Untuk memperoleh nilai a dan b dapat digunakan rumus: 

𝑎 =
(∑ 𝑌𝑖) ( ∑ 𝑋𝑖

2) − (∑ 𝑋𝑖) (∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)

2  

𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑ 𝑋𝑖) (∑ 𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)

2  

                                                 
95 Sugiyono, Statistik untuk Penelian, h. 260   
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Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara variabel X (pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah) dan 

variabel Y (pencegahan kenakalan remaja). 

Pemeriksaan kelinearan regresi dilakukan melalui pengujian 

hipotesis nol bahwa regresi linear melawan hipotesis tandingan bahwa 

regresi non-linear, sedangkan keberartian regresi diperiksa melalui 

pengujian hipotesis nol bahwa koefisien-koefisien regresi khususnya 

koefisien arah b sama dengan nol (tidak berarti) melawan hipotesis 

tandingan, bahwa koefisien arah regresi tidak sama dengan nol (atau 

bentuk lain bergantung pada persoalannya). 

Jk (T) = ∑Y2 

Jk (a) = 
(∑𝑌)2

𝑛
 

Jk (b/a) = b[∑𝑋𝑌 −
(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛
] 

Jk (s) = ∑Y2 – {Jk (a) + Jk (b/a) 

Jk (b/a) = ∑[∑𝑌2 −
(𝑋𝑌2)

𝑛
] 

JK (TC) = JK (S) – JK (G) 

Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus: 

r = 
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2)(𝑛∑𝑌2−(∑𝑌)2)
 

Untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik student t 

untuk pengujian nol Ho: P = O melawan H1: P > 0 dengan kriteria Ho 
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ditolak jika t hitung lebih besar dari t daftar distribusi. Adapun rumus t 

yang digunakan adalah: 

t = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 

Mencari nilai t tabel 

Nilai t tabel dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student 

Rumus:  

Ttabel = t (α/2) (n-2) 

Kemudian untuk mengetahui beberapa persen korelasi tersebut, 

maka perlu dicari r determinannya, yaitu: 

r determinan = r2 x 100% 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 

 

BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Umum Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat 

Tanggulangin Sidoarjo 

Nama : MANBA'UL HIKAM 

NSPP : 512351506003 

Alamat : Jl. Putat Utara RT 009 RW 002 Putat Kecamatan 

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur 

Kode Pos : 61272 

Telepon : 031-99702558 

Titik Koordinat : -7.487727 (Latitude), 112.735509 (Longitude). 

Tahun Berdiri : 1999 M/1420 H 

Pimpinan : KH. Muh. Salim Imron 

2. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat 

Tanggulangin Sidoarjo 

Manba’ adalah sebuah istilah bahasa Arab yang berarti sumber atau 

tempat mengalirnya sesuatu. Hikam adalah bentuk kata plural (jamak) 

dari kata al-hikmah. Secara bahasa kata al-hikmah berarti 

kebijaksanaan, dengan demikian, kata al-hikam berarti beberapa hikmah 

atau kebijaksanaan. Kata manba’ jika digabungkan dengan kata al-

hikam membentuk tarkib idhofi (susunan mudhaf-mudhaf ilaih) yaitu 
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Manba’ul Hikam yang berarti sumber mengalirnya berbagai hikmah dan 

kebijaksanaan. 

Pesantren Manba’ul Hikam adalah lembaga pendidikan yang dirintis 

dan didirikan oleh almaghfurlah KH. Khozin Mansur yang berasal dari 

Mayangan Jogoroto Jombang. Sebelumnya Pesantren Manba’ul Hikam 

ini bernama Pesantren Darul Ulum. Pada awal tahun 1970-an, Man’baul 

Hikam masih berupa majelis ta’lim dan sarana pendidikan rohani 

(majelis tariqot) bagi kaum muslimin di sekitar wilayah kecamatan 

Tanggulangin. 

Sejak kecil Muhammad Khozin Mansur hidup di lingkungan 

keluarga yang religius. Pendidikan dan ilmu-ilmu (khususnya ilmu 

agama) ia peroleh dari orang tuanya (KH. Muhammad Mansur) dan 

saudara tuanya yaitu Kiai Minhaj. KH. Muhammad Mansur adalah 

pengasuh Pondok Pesantren Madinatut Ta’lim di Dusun Wonokoyo, 

Desa Mayangan, Kecamatan Peterongan, Jombang. Dua tokoh di atas 

adalah orang yang sangat besar pengaruhnya dalam 

mentransformasikan dasar-dasar agama, aqidah, al-Qur’an, dan 

akhlaqul karimah kepada Muhammad Khozin Mansur.  

Sejak belia, Muhammad Khozin Mansur sudah memiliki semangat 

yang tinggi dalam menuntut ilmu pengetahuan. Muhammad Khozin 

Mansur belajar agama di ayah dan saudaranya, beliau juga belajar di 

Sekolah Rakyat (SR) di desa Parimono, sekitar 5 km arah selatan desa 

Mayangan. Tamat menuntut ilmu pada jenjang pendidikan dasar (SR) di 
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Parimono, Muhammad Khozin Mansur dipasrahkan ayahnya kepada 

Hadrotus Syeikh KH. Hasyim Asy’ari untuk bisa menuntut ilmu-ilmu 

agama di pondok pesantren yang di asuhnya yaitu Pesantren Tebu Ireng 

Jombang. Bertahun tahun mondok di Tebu Ireng dimanfaatkan dengan 

sebaik-baiknya oleh Muhammad Khozin Mansur untuk mengkaji ilmu-

ilmu agama seperti ilmu al-Qur’an, nahwu, shorof, dan kitab-kitab 

hadits Shohih al-Bukhori yang di susun oleh Abu Abdillah Muhammad 

ibnu Ismail al-Bukhori dan Shohih Muslim yang disusun oleh Al-Imam 

Muslim serta kitab-kitab hadits lainnya seperti Sunnah At-Turmudzi, 

Sunnah Nasa’I, Sunnah Abu Dawud, dan Sunnah Ibnu Majah. 

Setelah berguru pada maha gurunya Kiai Jawa, Muhammad Khozin 

Mansur pindah nyantri ke Rejoso. Muhammad Khozin Mansur langsung 

di perintah oleh KH. Dahlan, salah satu ulama dan keluarga dekat KH. 

Romli Tamim, untuk mengajar para santri pesantren Rejoso. Hari-

harinya di pesantren Rejoso diprioritaskan oleh Muhammad Khozin 

Mansur untuk mengajar para santri. Bahkan, KH. Dahlan juga 

mengatakan bahwa segala hal yang berkaitan dengan pengajaran di 

madrasah di pesantren Rejoso ini dipasrahkan kepada beliau. Amanat 

KH. Dahlan tersebut justru menjadi mesin pendorong Muhammad 

Khozin Mansur untuk semakin haus belajar dan mendalami semua ilmu 

yang telah dipelajarinya. Tiap malam utamanya pada waktu dini hari, ia 

tidak pernah berhenti memuthola’ah kitab-kitab yang telah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 

 

dipelajarinya walaupun dalam kegiatan muthola’ah itu harus ia lakukan 

sendirian. 

Beliau kemudian mengakhiri masa lajangnya dengan menikahi 

Machniyah (seorang putri dari H. Musthofa). Beliau adalah seorang 

pengusaha tambak yang kaya di desa Putat dan cinta sekali kepada orang 

yang berilmu. Setelah menikah, KH. Khozin beserta istrinya dikaruniai 

lima orang putri dan berjuang mensyiarkan agama Islam lewat dunia 

pendidikan dengan: 

a. Mendirikan Sekolah Rakyat Islam (SRI) dan Pendidikan Guru 

Agama (PGA), yang kemudian berkembang menjadi: Yayasan 

Pendidikan dan Sosial “Al-Islamiyah” Putat Tanggulangin Sidoarjo 

(YAPISSA: SD, SMP, SMA). 

b. Mendirikan Pondok Pesantren “Manba’ul Hikam” Putat 

Tanggulangin Sidoarjo 

1) 1970 : Majelis Ta’lim 

2) 1972 : Pondok Pesantren Darul Ulum (Tariqot 

Mu’tabaroh) 

3) 1982 : Pondok Pesantren Manba’ul Hikam 

4) 1993 : Tahfidzil Qur’an 

5) 1999 : Madrasah Tsanawiyah Manba’ul Hikam 

6) 2002 : Madrasah Aliyah Manba’ul Hikam 

7) 2006 : TPQ Manba’ul Hikam Metode Qira’ati 
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Menempuh proses perkembangan selama 31 tahun, tercatat pada 

tahun 2016 ini, Manba’ul Hikam telah mempunyai tujuh unit lembaga 

pendidikan. Tujuh unit di atas, dibentuk oleh almaghfurlah KH. Khozin 

Mansur dan seluruh keluarga dengan niat ikhlas untuk berkhidmat 

(berpartisipasi) mendidik masyarakat agar menjadi masyarakat yang 

muslim, berilmu, berketerampilan, dan berakhlaqul karimah. 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat 

Tanggulangin Sidoarjo 

 Visi dari lembaga pesantren Manba’ul hikam ini tak lain adalah 

mewujudkan madrasah yang berprestasi dan berakhlakul karimah. 

Sedangkan misinya adalah menjadikan anak yang memiliki ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai, berakidah yang kuat dan 

benar dan peduli terhadap nilai-nilai agama dan sosial, sehingga dapat 

mewujudkan manusia yang memiliki keshalihan dan kesuksesan dalam 

hidup. 

4. Lokasi Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin 

Sidoarjo 

Pondok Pesantren Manba’ul Hikam terletak di Desa Putat, tepatnya 

di wilayah Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo Propinsi Jawa 

Timur. Adapun jalur yang dapat dilewati untuk menuju Pesantren 

Manba’ul Hikam Sidoarjo adalah dari arah utara melalui jalur besar 

Surabaya-Malang sampai di Keramean belok kiri jalan terus sampai 

bertemu dengan pertigaan Balai Desa Balongdowo belok ke arah kanan, 
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kemudian bertemu dengan pertigaan kembali belok ke arah kiri. 

Selanjutnya, dari arah selatan melalui jalur besar Malang-Surabaya ke 

arah utara sampai di daerah Tanggulangin, tepatnya di Pasar Ngaban 

belok ke arah kanan melewati Desa Ngaban jalan lurus sampai dengan 

perempatan kedua belok kanan, kemudian bertemu pertigaaan belok ke 

kanan. Pondok Pesantren Manba’ul Hikam terletak di Jl. Putat Utara 

RT/ RW: 09/ 02 Desa Putat Tanggulangin Sidoarjo. Lokasi Pondok 

Pesantren yang terletak di daerah pedesaan membuat Pesantren ini 

menjadi asri sehingga dapat tercipta suasana yang nyaman dan kondusif 

untuk proses pendidikan. 

5. Jumlah dan Keadaan Kyai, Badal Kyai (Gus), Ustadz dan Santri 

Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo 

Tabel 4.1 

Jumlah dan Keadaan Kyai Pondok Pesantren Manbaul Hikam Sidoarjo 

 

Tabel 4.2 

Jumlah dan Keadaan Badal Kyai Pondok Pesantren Manbaul Hikam 

Sidoarjo 

Jumlah Kyai 

Jumlah Kyai Menurut Pendidikan Formal & Jenis Kelamin 
Jumlah Kyai 

Yang 

Berpendidikan 

Pondok 

Pesantren 
Tidak 

Berpendidikan 

Formal 
< S1/D4 S1/D4 ≥ S2 

Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. 

0 0 3 2 0 0 0 0 3 2 
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Tabel 4.3 

Jumlah dan Keadaan Ustadz Pondok Pesantren Manbaul Hikam 

Sidoarjo 

 

Tabel 4.4 

Jumlah dan Keadaan Santri Pondok Pesantren Manbaul Hikam 

Sidoarjo 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Badal Kyai (Gus) 

Jumlah Badal Kyai Menurut Pendidikan Formal & Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

Badal Kyai 

Yang 

Berpendidik

an Pondok 

Pesantren 

Tidak 

Berpendidikan 

Formal 
< S1/D4 S1/D4 ≥ S2 

Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. 

0 0 2 1 2 5 2 0 3 3 

Jumlah Ustadz 

Jumlah Ustadz Menurut Pendidikan Formal & Jenis 

Kelamin 
Jumlah 

Ustadz Yang 

Berpendidika

n Pondok 

Pesantren 

Tidak 

Berpendidikan 

Formal 
< S1/D4 S1/D4 ≥ S2 

Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. 

0 0 58 17 32 9 6 0 74 23 

Jumlah Santri Pondok Pesantren 

Santri Mukim 

(Tinggal di Asrama) 

Santri Tidak 

Mukim 

(Tidak Tinggal 

di Asrama) 

Lk. Pr. Lk. Pr. 

476 444 0 0 
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6. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Manbaul 

Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo 

 Untuk menunjang berbagai kegiatannya, Pesantren Manba’ul 

Hikam memiliki sarana dan prasarana antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Sidoarjo 

Sarana Jumlah 

Asrama Santri 2 

Gedung Madrasah Diniyah 1 

Gedung TPQ 1 

Gedung MA 1 

Gedung MTs 1 

Ruang Kelas Madin 24 

Ruang Kelas MA 7 

Ruang Kelas MTs 6 

Kantor 6 

Masjid 1 

Musholla 1 

Perpustakaan 1 

Laboratorium Komputer 1 

Laboratorium Bahasa 1 

Laboratorium Sains 1 

Koperasi Pesantren 1 

Pos Kesehatan Pesantren 1 

Kantin 1 

Lapangan Olahraga 1 

Kamar Santri 48 

Kamar Mandi 57 

Tandon Air 1 

 

7. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat 

Tanggulangin Sidoarjo 

 Berikut ini dipaparkan jadwal kegiatan yang dilakukan santri 

Manba’ul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 

 

Tabel 4.6  

Jadwal Kegiatan Santri Pesantren Manba’ul Hikam 

No. Waktu Kegiatan 

1 03.30 Sholat Tahajjud 

2 04.00 Jama’ah Sholat Shubuh 

3 05.00 Pendidikan Al-Qur’an 

4 06.00 Pengajian Kitab Kuning 

5 07.30 Jama’ah Sholat Dhuha 

6 08.00 Madrasah Diniyah 

7 11.30 Jama’ah Sholat Zhuhur 

8 12.45 Sekolah MTs – MA 

9 15.00 Jama’ah Sholat Ashar 

10 15.30 TPQ 

11 17.45 Jama’ah Sholat Maghrib 

12 18.30 Pengajian Kitab Kuning 

13 19.30 Jama’ah Sholat Isya’ 

14 20.00 Belajar Kelompok 

15 21.10 Istirahat 

 

8. Pelaksanaan Pembiasaan Shalat Fardhu Lima Waktu Berjamaah 

di Pondok Pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo 

 Pelaksanaan pembiasaan shalat fardhu lima waktu ini sebenanya 

sudah dimulai sejak tahun 80-an oleh pendiri pondok pesantren Manbaul 

Hikam, yakni KH. Khozin Manshur. Pembiasaan ini didasarkan pada 

aspek teologis, filosofis, psikologis maupun yang lain. Dalam aspek 

teologis, pembiasaan shalat fardhu berjamaah ini didasarkan pada dalil 

naqli dan aqli, yang juga berkaitan dengan qoul ulama yang menekankan 

untuk melaksanakan shalat secara bejamaah, bahkan ada yang 

menghukumi shalat fardhu berjamaah adalah wajib. Sedangkan dalam 

aspek filosofis dan psikologis, pembiasaan shalat fardhu lima waktu 

berjamaah ini dilaksanakan atas dasar keyakinan bahwa perintah Allah 

yang berupa shalat berjamaah ini pasti memiliki banyak faidah dan 
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keutamaan dibaliknya. Atas dasar itulah, pondok pesantren Manbaul 

Hikam mewajibkan para santri untuk melaksanakan shalat fardhu lima 

waktu secara berjamaah sebagai upaya dalam membiasakan para santri 

untuk untuk melaksanakan shalat secara berjamaah.97 

 Adapaun pelaksanaan pembiasaan shalat fardhu lima waktu 

berjamaah pondok pesantren Manbaul Hikam sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Jadwal Shalat Fardhu Berjamaah 

No Shalat Waktu 

1 Shubuh 04:00 WIB 

2 Zhuhur 11:30 WIB 

3 Ashar 15:00 WIB 

4 Maghrib 17:45 WIB 

5 Isya 19:30 WIB 

 

Adapun shalat fardhu lima waktu dilaksanakan di Masjid yang 

berada di lingkungan pesantren. Sedangkan yang menjadi imam shalat 

yakni dari kyai atau badal kyai. Jika terdapat halangan untuk 

mengimami maka digantikan oleh ustadz atau pengurus yang sudah 

dijadwalkan. Dan untuk mengontrol para santri agar benar-benar 

melaksanakan shalat berjamaah, maka dibentuk pula tim penggerak 

shalat maktubah yang terdiri dari beberapa santri pilihan. 98 

                                                 
97 Wawancara dengan KH. Aflah Afriyadi selaku salah satu pengasuh di pondok pesantren Manbaul 

Hikam, Selasa pada tanggal 24 Januari 2017 di Pondok Pesantren Manbaul Hikam Sidoarjo. 
98 Wawancara dengan Ust. Firokhim Manshur selaku koordinator shalat jamaah pondok pesantren 

Manbaul Hikam, Selasa pada tanggal 24 Januari 2017 di Pondok Pesantren Manbaul Hikam 

Sidoarjo. 
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Berikut ini adalah tata tertib shalat berjamaah di pondok pesantren 

Manbaul Hikam Sidoarjo: 

Tabel 4.8 

Tata Tertib Shalat Berjamaah 

TATA TERTIB SHALAT BERJAMAAH 

Tidak Berjamaah 

1x : Berdiri di depan santri putra 

hingga do’a selesai. 

2x : Berdiri di depan santri putra 

hingga do’a selesai + berdiri di 

halaman masjid hingga santri 

putri masuk kepondok. 

3x : Berdiri di belakang jama’ah 

santri putri hingga do’a selesai. 

4x : Berdiri di depan jama’ah 

santri putri hingga do’a selesai. 

7x  keatas dalam 1 minggu : 

berdiri di halaman masjid ketika 

waktu sambang santri.  

(hukuman hari Ahad). 

Telat Berjamaah 

Shubuh telat 1 rakaat. Berdiri di 

tempat hingga pembacaan Yasin 

selesai. 

Dhuhur telat 2 rakaat. Berdiri di 

tempat hingga memasuki waktu 

do’a. 

Maghrib di katakan telat apabila 

Wiridan dimulai. Berdiri 

ditempat hingga do’a selesai. 

Maghrib, ketika libur sekolah / 

pulang lebih awal. maka telat 2 

rakaat, Berdiri ditempat hingga 

memasuki waktu do’a. 

Lain-Lain 
Tidak boleh Ramai dan Tidur 

ketika wiridan berlangsung. 
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Tidak boleh berpindah tempat 

ketika Sholat selesai. Harus 

ditempat semula. 

Tidak boleh kembali ke kamar 

sampai jama’ah selesai. 

 

B. Deskripsi Data 

 Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembiasaan Shalat Fardhu Lima Waktu Berjamaah 

Untuk memperoleh data pembiasaan shalat fardhu lima waktu 

berjamaah, penulis membuat angket yang terdiri dari 20 pernyataan 

yang harus dijawab oleh santri yang berisi seputar tentang pembiasaan 

shalat fardhu lima waktu berjamaah di Pondok Pesantren Manbaul 

Hikam Sidoarjo. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket secara tertutup, 

artinya penulis mengajukan alternatif jawaban sedangkan responden 

tinggal mengisi salah satu jawaban tersebut yang dianggap relevan 

dengan keberadaan diri responden. Setelah daftar pernyataan dan hasil 

jawaban terkumpul, maka hasil jawaban tersebut di masukkan ke dalam 

tabel yang selanjutnya di persiapkan untuk memasuki analisa data. 

Penelitian dilakukan pada sampel sebanyak 54 santri yang terdiri 

dari santri putra dan putri dengan jenjang pendidikan kelas XI dan XII. 

Dan dalam waktu 40 menit responden dapat mengisi angket tersebut 

dengan baik. Mengingat tugas responden hanya memberikan tanda 
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check list (√) pada salah satu jawaban STS bila Sangat Tidak Setuju 

dengan pernayataan tersebut, TS bila Tidak Setuju dengan pernayataan 

tersebut, R bila Netral atau Ragu-ragu dengan pernayataan tersebut, S 

bila anda Setuju dengan pernayataan tersebut, SS bila Sangat Setuju. 

Adapun bobot nilai dari 5 alternatif jawaban tersebut dengan 

memberikan ketentuan sebagai berikut: 

Adapun untuk memberikan nilai pada angket favorable, penulis 

memberikan ketentuan sebagai berikut: 

a. STS bila anda Sangat Tidak Setuju dinilai 1 

b. TS bila anda Tidak Setuju dinilai 2 

c. R bila anda Netral atau Ragu-ragu dinilai 3 

d. S bila anda Setuju dinilai 4 

e. SS bila anda Sangat Setuju dinilai 5 

Adapun untuk memberikan nilai pada angket unfavorable, penulis 

memberikan ketentuan sebagai berikut: 

a. STS bila anda Sangat Tidak Setuju dinilai 5 

b. TS bila anda Tidak Setuju dinilai 4 

c. R bila anda Netral atau Ragu-ragu dinilai 3 

d. S bila anda Setuju dinilai 2 

e. SS bila anda Sangat Setuju dinilai 1 

Disini penulis akan cantumkan nama-nama 54 santri yang menjadi 

responden melalui angket dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.9 

Tabel Jumlah Responden untuk Angket Shalat Berjamaah 

No Nama Peserta Umur Kelas 
Jenis 

Kelamin 

1 Abdur Rahman 17 XI L 

2 Ahmad Muzaki 17 XI L 

3 Muhammad Fajar Maulana 17 XI L 

4 Ahmad Dziky Asrori 17 XI L 

5 Mohammad Nur Hadi 17 XI L 

6 Ahmad Fani Afifulloh 17 XI L 

7 Adib Subaktiar 16 XI L 

8 Muhammad Abdul Aziz 16 XI L 

9 Muhammad Rifqi R 17 XI L 

10 Gusti Ainul Y 16 XI L 

11 Ahmad Syaifudin A. K 17 XI L 

12 Abdu Rahman Ardusi 17 XI L 

13 Franch Maylana Aljufri 16 XI L 

14 Muhammad Rizki R 16 XI L 

15 Andi Maulana Prabawa 17 XI L 

16 Zain Zunfaqor 16 XI L 

17 Muhammad Nurdin Wahid 16 XI L 

18 Inzaghi Fidwido P 16 XI L 

19 Dian Tarhani 17 XI P 

20 Fardilah Nur Diana 16 XI P 

21 Robiatul Uludiyah 17 XI P 

22 Kunti Durrotul Milah 17 XI P 

23 Reta Siyahul F 16 XI P 

24 Lailatun Nikmah 16 XI P 

25 Sindy Oktavia 17 XI P 

26 Heni Rohmawati 16 XI P 

27 Viviatus Sholikhah 17 XI P 

28 Intan Mawar Puspita 17 XI P 

29 Nafahatus Sachariyah 16 XI P 

30 Alda Devi Oktavia 17 XI P 

31 Nur Rosyidah 17 XI P 

32 Nur Rizka Umami 17 XI P 

33 Dwi Putri Rahayu 17 XI P 

34 Faichatul Hasanah 17 XI P 

35 Abdul Halim 18 XII L 
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36 Muhammad Masykur U 18 XII L 

37 Andrias Wijaksono 17 XII L 

38 Fitri Madaniah 17 XII P 

39 Habibati Firdausi 17 XII P 

40 Rizka Ainul 17 XII P 

41 Eka Mauludia A 17 XII P 

42 Nailul Izzah 17 XII P 

43 Sri Nur Cahyani 17 XII P 

44 Hasna Ulfadilah 17 XII P 

45 Novia Umi Hanik 18 XII P 

46 Sayyidatul Maghfioh 17 XII P 

47 Emi Syamila 18 XII P 

48 Yulita Eka 19 XII P 

49 Safira Rizqiah 17 XII P 

50 Siti Taqdimul Kamaliyah 17 XII P 

51 Rochatul Qonaah 17 XII P 

52 Indana Zulfah 17 XII P 

53 Nafilatul Chikmah 17 XII P 

54 Cici Jamilatus S 17 XII P 

 

Berikut ini penulis sajikan data secara konkrit tentang pembiasaan 

shalat fardhu lima waktu berjamaah di Pondok Pesantren Manbaul 

Hikam Sidoarjo. 

Tabel 4.10 

Data hasil persentase angket pembiasaan shalat fardhu lima waktu 

berjamaah Pondok Pesantren Manbaul Hikam Sidoarjo 

Hasil persentase tentang pembiasaan shalat fardhu lima waktu 

berjamaah 

Pernyataan tentang 

1. Saya tetap melaksanakan shalat shubuh berjamaah di masjid walau 

merasa ngantuk 

NO Alternatif Jawaban N F % 

1 STS 54 1 2% 
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TS 2 4% 

R 18 33% 

S 19 35% 

SS 14 26% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 1% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri melaksanakan shalat shubuh 

berjamaah di masjid walau merasa ngantuk 4% yang menjawab 

tidak setuju 33% menjawab netral 35% menjawab setuju dan 26% 

menjawab sangat setuju. 

2. Saya melaksanakan shalat ashar berjamaah 

NO Alternatif Jawaban N F % 

2 

STS 

54 

2 4% 

TS 18 33% 

R 18 33% 

S 11 20% 

SS 5 9% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 4% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri melaksanakan shalat ashar 

berjamaah 33% yang menjawab tidak setuju 33% menjawab netral 

20% menjawab setuju dan 9% menjawab sangat setuju. 

3. Di saat saya sedang asyik bermain, saya selalu menyempatkan untuk 

shalat berjamaah 

NO Alternatif Jawaban N F % 

3 

STS 

54 

3 6% 

TS 7 13% 

R 18 33% 
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S 14 26% 

SS 12 22% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 6% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri selalu melaksanakan shalat 

berjamaah saat sedang asyik bermain, 13% yang menjawab tidak 

setuju, 33% menjawab netral, 26% menjawab setuju dan 22% 

menjawab sangat setuju. 

4. Saya menggunakan pakaian yang suci saat shalat 

NO Alternatif Jawaban N F % 

4 

STS 

54 

0 0% 

TS 0 0% 

R 4 7% 

S 13 24% 

SS 37 69% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri menggunakan pakaian yang suci 

saat shalat, 0% yang menjawab tidak setuju, 7% menjawab netral, 

24% menjawab setuju dan 69% menjawab sangat setuju. 

5. Saya shalat di tempat yang bersih dan suci 

NO Alternatif Jawaban N F % 

5 

STS 

54 

0 0% 

TS 0 0% 

R 1 2% 

S 13 24% 

SS 40 74% 

  Jumlah 54 54 100% 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri shalat di tempat yang bersih dan 

suci, 0% yang menjawab tidak setuju, 2% menjawab netral, 24% 

menjawab setuju dan 74% menjawab sangat setuju. 

6. Saya wudhu sebelum melaksanakan shalat 

NO Alternatif Jawaban N F % 

6 

STS 

54 

0 0% 

TS 1 2% 

R 0 0% 

S 5 9% 

SS 48 89% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri wudhu sebelum melaksanakan 

shalat, 2% yang menjawab tidak setuju, 0% menjawab netral, 9% 

menjawab setuju dan 89% menjawab sangat setuju. 

7. Saya merasa damai ketika melaksanakan shalat 

NO Alternatif Jawaban N F % 

7 

STS 

54 

1 2% 

TS 0 0% 

R 5 9% 

S 24 44% 

SS 24 44% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri merasa damai ketika melaksanakan 
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shalat, 0% yang menjawab tidak setuju, 9% menjawab netral, 44% 

menjawab setuju dan 44% menjawab sangat setuju. 

8. Saya tidak tergesah-gesah dalam melaksanakan shalat 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

8 

STS 

54 

0 0% 

TS 0 0% 

R 18 33% 

S 23 43% 

SS 13 24% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri tidak tergesah-gesah dalam 

melaksanakan shalat, 0% yang menjawab tidak setuju, 33% 

menjawab netral, 43% menjawab setuju dan 24% menjawab sangat 

setuju. 

9. Di saat shalat, pandangan mata saya tertuju pada tempat sujud 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

9 

STS 

54 

0 0% 

TS 1 2% 

R 10 19% 

S 23 43% 

SS 20 37% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah pandangan mata santri tertuju pada 

tempat sujud saat shalat, 2% yang menjawab tidak setuju, 19% 
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menjawab netral, 43% menjawab setuju dan 37% menjawab sangat 

setuju. 

10. Sebelum shalat berjamaah, saya akan memilih imam yang bisa 

membaca al-Quran dengan baik 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

10 

STS 

54 

0 0% 

TS 5 9% 

R 11 20% 

S 21 39% 

SS 17 31% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri akan memilih imam yang bisa 

membaca al-Quran dengan baik sebelum shalat berjamaah, 9% yang 

menjawab tidak setuju, 20% menjawab netral, 39% menjawab setuju 

dan 31% menjawab sangat setuju. 

11. Saya berada dalam satu tempat/ruangan dengan imam ketika shalat 

berjamaah 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

11 

STS 

54 

0 0% 

TS 2 4% 

R 2 4% 

S 17 31% 

SS 33 61% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri berada dalam satu tempat/ruangan 
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dengan imam ketika shalat berjamaah, 4% yang menjawab tidak 

setuju, 4% menjawab netral, 31% menjawab setuju dan 61% 

menjawab sangat setuju. 

12. Saya berada di shaf/barisan depan saat shalat berjamaah 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

12 

STS 

54 

2 4% 

TS 1 2% 

R 30 56% 

S 15 28% 

SS 6 11% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 4% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri berada di shaf/barisan depan saat 

shalat berjamaah, 2% yang menjawab tidak setuju, 56% menjawab 

netral, 28% menjawab setuju dan 11% menjawab sangat setuju. 

13. Saya melafalkan lafadz “Amin” berbarengan dengan imam saat 

shalat berjamaah 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

13 

STS 

54 

1 2% 

TS 0 0% 

R 9 17% 

S 20 37% 

SS 24 44% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri melafalkan lafadz “Amin” 

berbarengan dengan imam saat shalat berjamaah, 0% yang 
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menjawab tidak setuju, 17% menjawab netral, 37% menjawab setuju 

dan 44% menjawab sangat setuju. 

14. Saya selalu membaca surat al-Fatihah pada setiap rakaat 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

14 

STS 

54 

0 0% 

TS 1 2% 

R 5 9% 

S 12 22% 

SS 36 67% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri selalu membaca surat al-Fatihah 

pada setiap rakaat, 2% yang menjawab tidak setuju, 9% menjawab 

netral, 22% menjawab setuju dan 67% menjawab sangat setuju. 

15. Di saat ada yang menjenguk saya, dan ternyata berbarengan dengan 

waktu shalat berjamaah, saya akan melaksanakan shalat berjamaah 

terlebih dahulu sebelum menemui orang yang menjenguk tersebut. 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

15 

STS 

54 

0 0% 

TS 7 13% 

R 22 41% 

S 20 37% 

SS 5 9% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri melaksanakan shalat berjamaah 

terlebih dahulu sebelum menemui penjenguk, 13% yang menjawab 
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tidak setuju, 41% menjawab netral, 37% menjawab setuju dan 9% 

menjawab sangat setuju. 

16. Saya merapatkan shaf terlebih dahulu sebelum shalat berjamaah 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

16 

STS 

54 

0 0% 

TS 0 0% 

R 9 17% 

S 23 43% 

SS 22 41% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri merapatkan shaf terlebih dahulu 

sebelum shalat berjamaah, 0% yang menjawab tidak setuju, 17% 

menjawab netral, 43% menjawab setuju dan 41% menjawab sangat 

setuju. 

17. Di saat saya tetinggal shalat berjmaah, saya akan mencari teman 

untuk melaksanakan shalat berjamaah 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

17 

STS 

54 

0 0% 

TS 3 6% 

R 9 17% 

S 25 46% 

SS 17 31% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri akan mendirikan jamaah dengan 

teman yang lain ketika tertinggal jamaah shalat di masjid, 6% yang 
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menjawab tidak setuju, 17% menjawab netral, 46% menjawab setuju 

dan 31% menjawab sangat setuju. 

18. Dalam shalat berjamaah, saya menirukan gerakan imam dan tidak 

mendahuluinya 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

18 

STS 

54 

1 2% 

TS 0 0% 

R 3 6% 

S 7 13% 

SS 43 80% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri menirukan gerakan imam dan tidak 

mendahuluinya saat shalat berjamaah, 0% yang menjawab tidak 

setuju, 6% menjawab netral, 13% menjawab setuju dan 80% 

menjawab sangat setuju. 

19. Ketika imam melakukan kesalahan dalam memimpin shalat 

bejamaah, saya mengingatkannya dengan mengucapkan tasbih (bagi 

laki-laki) atau menepuk tangan (bagi perempuan) 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

19 

STS 

54 

0 0% 

TS 0 0% 

R 13 24% 

S 19 35% 

SS 22 41% 

  Jumlah 54 54 100% 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri mengingatkan imam ketika salah 

di saat shalat berjamaah, 0% yang menjawab tidak setuju, 24% 

menjawab netral, 35% menjawab setuju dan 41% menjawab sangat 

setuju. 

20. Saya melaksanakan shalat zhuhur berjamaah 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

20 

STS 

54 

3 6% 

TS 2 4% 

R 11 20% 

S 25 46% 

SS 13 24% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 6% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri melaksanakan shalat zhuhur 

berjamaah, 4% yang menjawab tidak setuju, 20% menjawab netral, 

46% menjawab setuju dan 24% menjawab sangat setuju. 

Untuk mengetahui hasil tentang pembiasaan shalat fardhu lima 

waktu berjamaah terhadap peningkatan pencegahan Kenakalan Santri, 

maka penulis akan menganalisis data dari hasil angket di atas. Penulis 

akan mengambil nilai dari jawaban skor tertinggi, karena jawaban 

alternatif nilai tertinggi di nilai paling mendukung dalam penelitian ini. 

Dan berikut penulis merekap hasil angket pembiasaan shalat fardhu lima 

waktu berjamaah. 
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Tabel 4.11 

Data rekapitulasi pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah 

No Tentang Persentase 

1 
Saya tetap melaksanakan shalat shubuh berjamaah 

di masjid walau merasa ngantuk 

35% 

2 Saya melaksanakan shalat ashar berjamaah 33% 

3 
Di saat saya sedang asyik bermain, saya selalu 

menyempatkan untuk shalat berjamaah 

33% 

4 Saya menggunakan pakaian yang suci saat shalat 69% 

5 Saya shalat di tempat yang bersih dan suci 74% 

6 Saya wudhu sebelum melaksanakan shalat 89% 

7 Saya merasa damai ketika melaksanakan shalat 44% 

8 
Saya tidak tergesah-gesah dalam melaksanakan 

shalat 

43% 

9 
Di saat shalat, pandangan mata saya tertuju pada 

tempat sujud 

43% 

10 
Sebelum shalat berjamaah, saya akan memilih 

imam yang bisa membaca al-Quran dengan baik 

39% 

11 
Saya berada dalam satu tempat/ruangan dengan 

imam ketika shalat berjamaah 

61% 

12 
Saya berada di shaf/barisan depan saat shalat 

berjamaah 

56% 

13 
Saya melafalkan lafadz “Amin” berbarengan 

dengan imam saat shalat berjamaah 

44% 

14 
Saya selalu membaca surat al-Fatihah pada setiap 

rakaat 

67% 

15 

Di saat ada yang menjenguk saya, dan ternyata 

berbarengan dengan waktu shalat berjamaah, saya 

akan melaksanakan shalat berjamaah terlebih 

dahulu sebelum menemui orang yang menjenguk 

tersebut. 

41% 

16 
Saya merapatkan shaf terlebih dahulu sebelum 

shalat berjamaah 

43% 

17 

Di saat saya tetinggal shalat berjmaah, saya akan 

mencari teman untuk melaksanakan shalat 

berjamaah 

46% 

18 
Dalam shalat berjamaah, saya menirukan gerakan 

imam dan tidak mendahuluinya. 

80% 

19 

Ketika imam melakukan kesalahan dalam 

memimpin shalat bejamaah, saya 

mengingatkannya dengan mengucapkan tasbih 

(bagi laki-laki) atau menepuk tangan (bagi 

perempuan) 

41% 
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20 Saya melaksanakan shalat zhuhur berjamaah 46% 

 Jumlah 1026% 

 

Jadi dilihat dari tabel hasil angket diatas dan kemudian dimasukkan 

dalam rumus di atas maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑥

𝑁
 

M = mean yang dicari 

Σx = jumlah dari skor-skor yang ada 

N = number of ceses ( banyaknya skor itu sendiri) 

Maka dari hasil intrepretasi diatas dan dimasukkan kedalam 

rumus hasilnya adalah sebagai berikut: 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑥

𝑁
=  

1026

20
= 51% 

Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa rata-rata 

persentasenya adalah 51% dan menurut Suharsimi Arikunto (1999 : 

209) ada empat kriteria yang dapat dijadikan ukuran yaitu baik (76-

100%), cukup (56-75%), kurang baik (40 – 55%), tidak baik (kurang 

dari 40%). Dengan demikian dapat diketahui bahwa pembiasaan 

santri dalam shalat fardhu lima waktu berjamaah di Pondok 

Pesantren Manbaul Hikam Sidoarjo yaitu kurang baik. 

 

2. Peningkatan Pencegahan Kenakalan Santri 

Untuk memperoleh data pembiasaan shalat fardhu lima waktu 

berjamaah, penulis membuat angket yang terdiri dari 20 pernyataan 
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yang harus dijawab oleh santri yang berisi seputar tentang pencegahan 

Kenakalan Santri. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket secara tertutup, 

artinya penulis mengajukan alternatif jawaban sedangkan responden 

tinggal mengisi salah satu jawaban tersebut yang dianggap relevan 

dengan keberadaan diri responden. Setelah daftar pernyataan dan hasil 

jawaban terkumpul, maka hasil jawaban tersebut di masukkan ke dalam 

tabel yang selanjutnya di persiapkan untuk memasuki analisa data. 

Penelitian dilakukan pada sampel sebanyak 54 santri yang terdiri 

dari santri putra dan putri dengan jenjang pendidikan kelas XI dan XII. 

Dan dalam waktu 40 menit responden dapat mengisi angket tersebut 

dengan baik. Mengingat tugas responden hanya memberikan tanda 

check list (√) pada salah satu jawaban STS bila Sangat Tidak Setuju 

dengan pernayataan tersebut, TS bila Tidak Setuju dengan pernayataan 

tersebut, R bila Netral atau Ragu-ragu dengan pernayataan tersebut, S 

bila anda Setuju dengan pernayataan tersebut, SS bila Sangat Setuju. 

Adapun bobot nilai dari 5 alternatif jawaban tersebut dengan 

memberikan ketentuan sebagai berikut: 

Adapun untuk memberikan nilai pada angket favorable, penulis 

memberikan ketentuan sebagai berikut: 

f. STS bila anda Sangat Tidak Setuju dinilai 1 

g. TS bila anda Tidak Setuju dinilai 2 

h. R bila anda Netral atau Ragu-ragu dinilai 3 
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i. S bila anda Setuju dinilai 4 

j. SS bila anda Sangat Setuju dinilai 5 

Adapun untuk memberikan nilai pada angket unfavorable, penulis 

memberikan ketentuan sebagai berikut: 

f. STS bila anda Sangat Tidak Setuju dinilai 5 

g. TS bila anda Tidak Setuju dinilai 4 

h. R bila anda Netral atau Ragu-ragu dinilai 3 

i. S bila anda Setuju dinilai 2 

j. SS bila anda Sangat Setuju dinilai 1 

Disini penulis akan cantumkan nama-nama 54 santri yang menjadi 

responden melalui angket dalam penelitian ini. 

Tabel 4.12 

Tabel Jumlah Responden untuk Angket Kenakalan Santri 

No Nama Peserta Umur Kelas 
Jenis 

Kelamin 

1 Abdur Rahman 17 XI L 

2 Ahmad Muzaki 17 XI L 

3 Muhammad Fajar Maulana 17 XI L 

4 Ahmad Dziky Asrori 17 XI L 

5 Mohammad Nur Hadi 17 XI L 

6 Ahmad Fani Afifulloh 17 XI L 

7 Adib Subaktiar 16 XI L 

8 Muhammad Abdul Aziz 16 XI L 

9 Muhammad Rifqi R 17 XI L 

10 Gusti Ainul Y 16 XI L 

11 Ahmad Syaifudin A. K 17 XI L 

12 Abdu Rahman Ardusi 17 XI L 

13 Franch Maylana Aljufri 16 XI L 

14 Muhammad Rizki R 16 XI L 

15 Andi Maulana Prabawa 17 XI L 

16 Zain Zunfaqor 16 XI L 

17 Muhammad Nurdin Wahid 16 XI L 
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18 Inzaghi Fidwido P 16 XI L 

19 Dian Tarhani 17 XI P 

20 Fardilah Nur Diana 16 XI P 

21 Robiatul Uludiyah 17 XI P 

22 Kunti Durrotul Milah 17 XI P 

23 Reta Siyahul F 16 XI P 

24 Lailatun Nikmah 16 XI P 

25 Sindy Oktavia 17 XI P 

26 Heni Rohmawati 16 XI P 

27 Viviatus Sholikhah 17 XI P 

28 Intan Mawar Puspita 17 XI P 

29 Nafahatus Sachariyah 16 XI P 

30 Alda Devi Oktavia 17 XI P 

31 Nur Rosyidah 17 XI P 

32 Nur Rizka Umami 17 XI P 

33 Dwi Putri Rahayu 17 XI P 

34 Faichatul Hasanah 17 XI P 

35 Abdul Halim 18 XII L 

36 Muhammad Masykur U 18 XII L 

37 Andrias Wijaksono 17 XII L 

38 Fitri Madaniah 17 XII P 

39 Habibati Firdausi 17 XII P 

40 Rizka Ainul 17 XII P 

41 Eka Mauludia A 17 XII P 

42 Nailul Izzah 17 XII P 

43 Sri Nur Cahyani 17 XII P 

44 Hasna Ulfadilah 17 XII P 

45 Novia Umi Hanik 18 XII P 

46 Sayyidatul Maghfioh 17 XII P 

47 Emi Syamila 18 XII P 

48 Yulita Eka 19 XII P 

49 Safira Rizqiah 17 XII P 

50 Siti Taqdimul Kamaliyah 17 XII P 

51 Rochatul Qonaah 17 XII P 

52 Indana Zulfah 17 XII P 

53 Nafilatul Chikmah 17 XII P 

54 Cici Jamilatus S 17 XII P 

 

Berikut ini penulis sajikan data secara konkrit tentang pencegahan 

Kenakalan Santri: 
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Tabel 4.13 

Data hasil persentase angket pencegahan Kenakalan Santri 

Hasil presentase tentang peningkatan pencegahan Kenakalan Santri 

Pertanyaan tentang 

1. Saya memperhatikan guru di saat pembelajaran di kelas 

NO Alternatif Jawaban N F % 

1 

STS 

54 

0 0% 

TS 0 0% 

R 10 19% 

S 30 56% 

SS 14 26% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri memperhatikan guru di saat 

pembelajaran di kelas, 0% yang menjawab tidak setuju, 19% 

menjawab netral, 56% menjawab setuju dan 26% menjawab sangat 

setuju. 

2. Saya mengerjakan tugas pelajaran yang diberikan oleh guru 

NO Alternatif Jawaban N F % 

2 

STS 

54 

0 0% 

TS 3 6% 

R 18 33% 

S 24 44% 

SS 9 17% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri mengerjakan tugas pelajaran yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 

 

diberikan oleh guru, 6% yang menjawab tidak setuju, 33% 

menjawab netral, 44% menjawab setuju dan 17% menjawab sangat 

setuju. 

3. Saya tidak suka memperbesar masalah, saya lebih suka untuk 

membahasnya dengan kepala dingin agar mendapatkan solusi 

NO Alternatif Jawaban N F % 

3 

STS 

54 

0 0% 

TS 0 0% 

R 5 9% 

S 23 43% 

SS 26 48% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri tidak suka memperbesar masalah, 

saya lebih suka untuk membahasnya dengan kepala dingin agar 

mendapatkan solusi, 0% yang menjawab tidak setuju, 9% menjawab 

netral, 43% menjawab setuju dan 48% menjawab sangat setuju. 

4. Saat tidak pernah ugal-ugalan dalam berkendara 

NO Alternatif Jawaban N F % 

4 

STS 

54 

3 6% 

TS 2 4% 

R 9 17% 

S 25 46% 

SS 15 28% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 6% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri pernah ugal-ugalan dalam 
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berkendara, 4% yang menjawab tidak setuju, 17% menjawab netral, 

46% menjawab setuju dan 28% menjawab sangat setuju. 

5. Saya mengenakan busana/seragam dengan baik sebagaimana yang 

telah diatur oleh pesantren 

NO Alternatif Jawaban N F % 

5 

STS 

54 

0 0% 

TS 1 2% 

R 2 4% 

S 19 35% 

SS 32 59% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri mengenakan busana/seragam 

dengan baik sebagaimana yang telah diatur oleh pesantren, 2% yang 

menjawab tidak setuju, 4% menjawab netral, 35% menjawab setuju 

dan 59% menjawab sangat setuju. 

6. Saya meyakini bahwa shalat adalah ritual ibadah dari Tuhan, bukan 

ritual yang dibuat-buat oleh manusia. 

NO Alternatif Jawaban N F % 

6 

STS 

54 

0 0% 

TS 0 0% 

R 0 0% 

S 3 6% 

SS 51 94% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri meyakini bahwa shalat adalah ritual 
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ibadah dari Tuhan, bukan ritual yang dibuat-buat oleh manusia., 0% 

yang menjawab tidak setuju, 0% menjawab netral, 6% menjawab 

setuju dan 94% menjawab sangat setuju. 

7. Saya menganggap bahwa kebijakan yang diberlakukan oleh Kyai 

adalah untuk kebaikan saya dan agama saya 

NO Alternatif Jawaban N F % 

7 

STS 

54 

0 0% 

TS 0 0% 

R 1 2% 

S 8 15% 

SS 45 83% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri menganggap bahwa kebijakan yang 

diberlakukan oleh Kyai adalah untuk kebaikan saya dan agama saya, 

0% yang menjawab tidak setuju, 2% menjawab netral, 15% 

menjawab setuju dan 83% menjawab sangat setuju. 

8. Saya tidak pernah mengancam atau mengintimidasi orang lain 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

8 

STS 

54 

2 4% 

TS 1 2% 

R 14 26% 

S 16 30% 

SS 21 39% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 4% santri menjawab 

sangat  tidak tidak setuju apak santri tidak pernah mengancam atau 
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mengintimidasi orang lain, 2% yang menjawab tidak setuju, 26% 

menjawab netral, 30% menjawab setuju dan 39% menjawab sangat 

setuju. 

9. Saya tidak pernah memakai barang orang lain tanpa izin 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

9 

STS 

54 

4 7% 

TS 1 2% 

R 21 39% 

S 18 33% 

SS 10 19% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 7% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri tidak pernah memakai barang orang 

lain tanpa izin, 2% yang menjawab tidak setuju, 39% menjawab 

netral, 33% menjawab setuju dan 19% menjawab sangat setuju. 

10. Walaupun saya sangat menginginkan untuk memiliki sesuatu yang 

ada di dalam benak saya (misal: uang, barang-barang berharga, dll.), 

saya akan bersabar dan hanya akan memilikinya dengan cara yang 

benar. 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

10 

STS 

54 

2 4% 

TS 0 0% 

R 3 6% 

S 22 41% 

SS 27 50% 

  Jumlah 54 54 100% 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 4% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri sangat menginginkan untuk 

memiliki sesuatu yang ada di dalam benak saya (misal: uang, 

barang-barang berharga, dll.), saya akan bersabar dan hanya akan 

memilikinya dengan cara yang benar., 0% yang menjawab tidak 

setuju, 6% menjawab netral, 41% menjawab setuju dan 50% 

menjawab sangat setuju. 

11. Saya hanya mengkonsumsi barang yang halal 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

11 

STS 

54 

0 0% 

TS 3 6% 

R 6 11% 

S 10 19% 

SS 35 65% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri hanya mengkonsumsi barang yang 

halal, 3% yang menjawab tidak setuju, 11% menjawab netral, 19% 

menjawab setuju dan 65% menjawab sangat setuju. 

12. Saya tidak pernah membolos mengaji 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

12 

STS 

54 

2 4% 

TS 7 13% 

R 21 39% 

S 16 30% 

SS 8 15% 

  Jumlah 54 54 100% 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 4% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri tidak pernah membolos mengaji, 

13% yang menjawab tidak setuju, 39% menjawab netral, 30% 

menjawab setuju dan 15% menjawab sangat setuju. 

 

13. Saya menjaga mata saya dari melihat hal-hal yang diharamkan oleh 

Allah 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

13 

STS 

54 

0 0% 

TS 1 2% 

R 25 46% 

S 20 37% 

SS 8 15% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri menjaga mata dari melihat hal-hal 

yang diharamkan oleh Allah, 2% yang menjawab tidak setuju, 46% 

menjawab netral, 37% menjawab setuju dan 15% menjawab sangat 

setuju. 

14. Saya tidak pernah membajak privasi orang lain 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

14 

STS 

54 

0 0% 

TS 4 7% 

R 10 19% 

S 23 43% 

SS 17 31% 

  Jumlah 54 54 100% 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri tidak pernah membajak privasi 

orang lain, 7% yang menjawab tidak setuju, 19% menjawab netral, 

43% menjawab setuju dan 31% menjawab sangat setuju. 

 

15. Saya lebih suka untuk memanggil orang lain dengan nama yang baik 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

15 

STS 

54 

3 6% 

TS 3 6% 

R 14 26% 

S 19 35% 

SS 15 28% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 6% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri lebih suka untuk memanggil orang 

lain dengan nama yang baik, 6% yang menjawab tidak setuju, 26% 

menjawab netral, 35% menjawab setuju dan 28% menjawab sangat 

setuju. 

16. Saya tidak suka terlibat dalam aksi perkelahian 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

16 

STS 

54 

1 2% 

TS 0 0% 

R 6 11% 

S 15 28% 

SS 32 59% 

  Jumlah 54 54 100% 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri tidak suka terlibat dalam aksi 

perkelahian, 0% yang menjawab tidak setuju, 11% menjawab netral, 

28% menjawab setuju dan 59% menjawab sangat setuju. 

17. Saya akan berpuasa atau melakukan aktifitas positif lain ketika nafsu 

birahi saya memuncak 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

17 

STS 

54 

0 0% 

TS 1 2% 

R 20 37% 

S 19 35% 

SS 14 26% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri akan berpuasa atau melakukan 

aktifitas positif lain ketika nafsu birahi saya memuncak, 2% yang 

menjawab tidak setuju, 37% menjawab netral, 35% menjawab setuju 

dan 26% menjawab sangat setuju. 

18. Saya tidak pernah melawan orang tua, guru atau aturan yang ada di 

pesantren 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

18 

STS 

54 

1 2% 

TS 1 2% 

R 11 20% 

S 21 39% 

SS 20 37% 

  Jumlah 54 54 100% 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri tidak pernah melawan orang tua, 

guru atau aturan yang ada di pesantren, 2% yang menjawab tidak 

setuju, 20% menjawab netral, 39% menjawab setuju dan 37% 

menjawab sangat setuju. 

19. Saya selalu izin pengurus atau ustadz ketika ada keperluan di luar 

pesantren 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

19 

STS 

54 

1 2% 

TS 4 7% 

R 7 13% 

S 18 33% 

SS 24 44% 

  Jumlah 54 54 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri selalu izin pengurus atau ustadz 

ketika ada keperluan di luar pesantren, 7% yang menjawab tidak 

setuju, 13% menjawab netral, 33% menjawab setuju dan 44% 

menjawab sangat setuju. 

20. Saya tidak pernah menghilangkan nyawa orang lain 

NO 

Alternatif 

Jawaban N F % 

20 

STS 

54 

0 0% 

TS 0 0% 

R 0 0% 

S 2 4% 

SS 52 96% 

  Jumlah 54 54 100% 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% santri menjawab 

sangat tidak setuju apakah santri tidak pernah menghilangkan nyawa 

orang lain, 0% yang menjawab tidak setuju, 0% menjawab netral, 

2% menjawab setuju dan 96% menjawab sangat setuju. 

 

Untuk mengetahui hasil tentang pembiasaan shalat fardhu lima 

waktu berjamaah terhadap peningkatan pencegahan Kenakalan Santri, 

maka penulis akan menganalisis data dari hasil angket di atas. Penulis 

akan mengambil nilai dari jawaban skor tertinggi, karena jawaban 

alternatif nilai tertinggi di nilai paling mendukung dalam penelitian ini. 

Dan berikut penulis merekap hasil angket pembiasaan shalat fardhu lima 

waktu berjamaah. 

Tabel 4.14 

Data rekapitulasi pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah 

No Tentang Persentase 

1 
Saya memperhatikan guru di saat pembelajaran di 

kelas 

56% 

2 
Saya mengerjakan tugas pelajaran yang diberikan 

oleh guru 

44% 

3 

Saya tidak suka memperbesar masalah, saya lebih 

suka untuk membahasnya dengan kepala dingin 

agar mendapatkan solusi 

48% 

4 Saat tidak pernah ugal-ugalan dalam berkendara 46% 

5 
Saya mengenakan busana/seragam dengan baik 

sebagaimana yang telah diatur oleh pesantren 

59% 

6 

Saya meyakini bahwa shalat adalah ritual ibadah 

dari Tuhan, bukan ritual yang dibuat-buat oleh 

manusia. 

94% 

7 

Saya menganggap bahwa kebijakan yang 

diberlakukan oleh Kyai adalah untuk kebaikan 

saya dan agama saya 

83% 
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8 
Saya tidak pernah mengancam atau 

mengintimidasi orang lain 

39% 

9 
Saya tidak pernah memakai barang orang lain 

tanpa izin 

39% 

10 

Walaupun saya sangat menginginkan untuk 

memiliki sesuatu yang ada di dalam benak saya 

(misal: uang, barang-barang berharga, dll.), saya 

akan bersabar dan hanya akan memilikinya 

dengan cara yang benar. 

50% 

11 Saya hanya mengkonsumsi barang yang halal 65% 

12 Saya tidak pernah membolos mengaji 39% 

13 
Saya menjaga mata saya dari melihat hal-hal yang 

diharamkan oleh Allah 

46% 

14 Saya tidak pernah membajak privasi orang lain 43% 

15 
Saya lebih suka untuk memanggil orang lain 

dengan nama yang baik 

35% 

16 Saya tidak suka terlibat dalam aksi perkelahian 59% 

17 
Saya akan berpuasa atau melakukan aktifitas 

positif lain ketika nafsu birahi saya memuncak 

37% 

18 
Saya tidak pernah melawan orang tua, guru atau 

aturan yang ada di pesantren 

39% 

19 
Saya selalu izin pengurus atau ustadz ketika ada 

keperluan di luar pesantren 

44% 

20 
Saya tidak pernah menghilangkan nyawa orang 

lain 

96% 

 Jumlah 1063% 

 

Jadi dilihat dari tabel hasil angket diatas dan kemudian dimasukkan 

dalam rumus di atas maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑥

𝑁
 

M = mean yang dicari 

Σx = jumlah dari skor-skor yang ada 

N = number of ceses ( banyaknya skor itu sendiri) 

Maka dari hasil intrepretasi diatas dan dimasukkan kedalam 

rumus hasilnya adalah sebagai berikut: 
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𝑀𝑥 =  
∑ 𝑥

𝑁
=  

1063

20
= 53% 

Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa rata-rata 

persentasenya adalah 53% dan menurut Suharsimi Arikunto (1999 : 

209) ada empat kriteria yang dapat dijadikan ukuran yaitu baik (76-

100%), cukup (56-75%), kurang baik (40 – 55%), tidak baik (kurang 

dari 40%). Dengan demikian dapat diketahui bahwa pencegahan 

Kenakalan Santri di Pondok Pesantren Manbaul Hikam Sidoarjo 

yaitu kurang baik. 

 

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh variabel X (Pembiasaan Shalat Fardhu 

Lima Waktu Berjamaah) terhadap variabel Y (Peningkatan Pencegahan 

Kenakalan Santri) di Pondok Pesantren Manbaul Hikam Sidoarjo, maka 

penulis menguji menggunakan pendekatan statistik dengan teknis analisa 

Regresi Linier Sederhana menggunakan perhitungan manual dan SPSS. 

Dengan rumus: 

Y = α + bX 

𝑎 =
(∑ 𝑌𝑖) ( ∑ 𝑋𝑖

2) − (∑ 𝑋𝑖) (∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)

2  

𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑ 𝑋𝑖) (∑ 𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)

2  

keterangan: 

a = bilangan konstan (Intercept garis regresi) 
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b = koefisien korelasi (Slope garis regresi) 

X = variabel bebas 

Y = variabel terikat 

Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara variabel X (pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah) dan 

variabel Y (pencegahan Kenakalan Santri). 

Berdasarkan angket dan data kedua variabel tersebut, dapat disusun 

tabel untuk mencari pengaruh pembiasaan shalat fardhu lima waktu 

berjamaah terhadap peningkatan pencegahan kenakalan remaaja di Pondok 

Pesantren Manbaul Hikam Sidoarjo. 

Tabel 4.15 

Tabel pengaruh pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah terhadap 

peningkatan pencegahan kenakalan remaaja Pondok Pesantren Manbaul 

Hikam Sidoarjo 

NO VAR X VAR Y x 2 y 2 xy 

1 69 65 4761 4225 4485 

2 88 85 7744 7225 7480 

3 67 67 4489 4489 4489 

4 95 79 9025 6241 7505 

5 72 74 5184 5476 5328 

6 83 82 6889 6724 6806 

7 88 81 7744 6561 7128 

8 93 100 8649 10000 9300 

9 77 84 5929 7056 6468 

10 90 88 8100 7744 7920 

11 77 68 5929 4624 5236 

12 82 86 6724 7396 7052 

13 80 75 6400 5625 6000 

14 88 90 7744 8100 7920 

15 87 79 7569 6241 6873 

16 70 54 4900 2916 3780 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

113 

 

17 70 54 4900 2916 3780 

18 90 93 8100 8649 8370 

19 79 88 6241 7744 6952 

20 82 88 6724 7744 7216 

21 92 95 8464 9025 8740 

22 87 85 7569 7225 7395 

23 75 75 5625 5625 5625 

24 77 80 5929 6400 6160 

25 82 92 6724 8464 7544 

26 89 92 7921 8464 8188 

27 94 98 8836 9604 9212 

28 90 98 8100 9604 8820 

29 88 98 7744 9604 8624 

30 85 92 7225 8464 7820 

31 85 93 7225 8649 7905 

32 76 82 5776 6724 6232 

33 86 91 7396 8281 7826 

34 82 90 6724 8100 7380 

35 80 71 6400 5041 5680 

36 82 74 6724 5476 6068 

37 70 72 4900 5184 5040 

38 77 71 5929 5041 5467 

39 86 98 7396 9604 8428 

40 78 76 6084 5776 5928 

41 75 82 5625 6724 6150 

42 79 85 6241 7225 6715 

43 84 87 7056 7569 7308 

44 68 75 4624 5625 5100 

45 79 88 6241 7744 6952 

46 88 88 7744 7744 7744 

47 74 75 5476 5625 5550 

48 88 100 7744 10000 8800 

49 91 86 8281 7396 7826 

50 87 75 7569 5625 6525 

51 81 88 6561 7744 7128 

52 79 82 6241 6724 6478 

53 74 73 5476 5329 5402 

54 78 84 6084 7056 6552 

Jumlah 4413 4471 363399 376181 368400 

 

Bedasarkan tabel di atas diketahui 
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∑ 𝑋 = 4413; ∑ 𝑌 = 4471; ∑ 𝑋2 = 363399; ∑ 𝑌2

=  376181; ∑ 𝑋𝑌 = 368400;  

Kemudian nilai dalam tabel dimasukkan ke dalam rumus: 

𝑎 =
(∑ 𝑌𝑖) ( ∑ 𝑋𝑖

2) − (∑ 𝑋𝑖) (∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)

2  

𝑎 =
(4471)(363399) − (4413)(368400)

54 𝑥 363399 −  (4413)2
 

𝑎 =
1624756929 − 1625749200

19623546 −  19474569
 

𝑎 =
−992271

148977
 

𝑎 = −6,660565054 

Jadi persamaan regresi linier sederhana di atas adalah: 

𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑ 𝑋𝑖) (∑ 𝑌𝑖)

𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)

2  

𝑏 =
54 𝑋 368400 − (4413)(4471)

54 𝑋 363399 −  44132
 

𝑏 =
19893600 − 19730523

19623546 −  19474569
 

𝑏 =
163077

148977
 

𝑏 = 1,094645482189 

Y = α + bX 

    = -6,660565054 + (1,094645482189 X) 

Diketahui nilai pembiasaan shalat fardhu lima waktu adalah 51, maka: 

Y = -6,660565054 + (1,094645482189 X) 
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 = -6,660565054 + (1,094645482189) (51) 

 = 49,16635454 

Jadi diperkirakan nilai rata-rata pembiasaan sebesar 49,17. 

 

a. Uji Liniearitas Regresi 

Dalam uji linearitas ini dapat digunakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Menghitung jumlah kuadrat total 

Jk (T) = ∑Y2 

 = 376181 

2) Menghitung jumlah kuadrat regresi [JKreg(a)] 

Jk (a) = 
(∑𝑌)2

𝑛
 

 = 
(4471)2

54
 

 = 
19989841

54
 = 370182,2407407 

3) Menghitung jumlah kuadrat regresi [JKreg(b/a)] 

Jk (b/a) = b[∑𝑋𝑌 −
(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛
] 

 = 1,094645482189 [368400 - 
(4413)(4471)

54
 

 = 1,094645482189 (3019,944444) 

 = 3305,768543 

4) Menghitung jumlah kuadrat residu [JKres] 

Jk (s) = ∑Y2 – {Jk (a) + Jk (b/a) 
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 = 376181 – {370182,2407407 + 3305,768543 

 = 2692,990717 

5) Menghtung jumlah kuadrat galat 

Jk (b/a) = ∑[∑𝑌2 −
(𝑋𝑌2)

𝑛
] 

 = ∑[376181 −
(3684002)

54
] 

 = (376181 – 2513306667) 

 = -2512930486 

6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg(a)] 

Rumus : [RJKreg(a)]  = JKreg(a) 

  = 370182,2407407 

7) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg(a/b)] 

Rumus : [RJKreg(a/b)] = JKreg(b/a) 

  = 3305,768543 

8) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [RJKres] 

Rumus : RJKres =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑛−2
 

  = 
2692,990717

54−2
 = 51,78828301 

9) Menghitung Fhitung 

Fhitung = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏|𝑎)

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠
 

 = 
3305,768543

51,78828301
 

 = 63,8323642 
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10) Menghitung nilai Ftabel 

Rumus : Ftabel = F (α) (1, n-2) 

  = (0,05) (1, 54-2) 

  = 63,832 

11) Membandingkan Fhitung dan Ftabel 

Tujuan membandingkan antara Ftabel dan Fhitung adalah untuk 

mengetahui, apakah H0 ditolak atau diterima berdasarkan kaidah 

pengujian. 

12) Membuat keputusan apakah Ha atau H0 yang diteima, menerima 

atau menolak H0. 

 

Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus: 

r = 
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2)(𝑛∑𝑌2−(∑𝑌)2)
 

 = 
54(368400)−(4413)(4471)

√{54(363399)−(4413)2) (54(376181)−(4471)2)
 

 =  
19893600−19730523

√{148977)(323933)
 

 = 
163077

219678,3252
  

 = 0,742344516 

Untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik student t 

untuk pengujian nol Ho: P = O melawan H1: P > 0 dengan kriteria Ho 

ditolak jika t hitung lebih besar dari t daftar distribusi. Adapun rumus t 

yang digunakan adalah: 
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t = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 

 = 
0,742344516√54−2

√1−0,7423445162
 

 = 
5,353122434

0,448924619
 

 = 11,9243236 

 

Mencari nilai t tabel 

Nilai t tabel dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student 

Rumus:  

Ttabel = t (α/2) (n-2) 

 = 11,9243236 (0,05/2) (54-2) 

 = 11,9243236 (1,3) 

 = 15,50162069 

Untuk taraf nyata 0,05 dan dk 52 dari daftar distribusi t diperoleh 

t = 2,000 yang diperoleh dari penelitian ini berarti antara pembiasaan 

shalat fardhu lima waktu berjamaah mempunyai korelasi yang 

signifikan dengan pencegahan Kenakalan Santri. Kemudian untuk 

mengetahui beberapa persen korelasi tersebut, maka perlu dicari r 

determinannya, yaitu: 

r determinan = r2 x 100% 

 = (0,742344516)2 x 100% 

 = 0,55107538 = 55,1% 
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Jadi peningkatan pencegahan Kenakalan Santri di pondok 

pesantren Manbaul Hikam Sidoarjo yang dipengaruhi oleh pembiasaan 

shalat fardhu lima waktu sebesar 55,1%. 

 

b. Perrhitungan dengan SPSS 0.16 menggunakan analisis (analsisis regresi 

dengan satu prediktor) sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

HASIL SPSS PENGARUH PEMBIASAAN SHALAT FARDHU 

LIMA WAKTU DALAM MENCEGAH KENAKALAN SANTRI 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kenakalan Santri 82.7963 10.63880 54 

Shalat Jamaah 81.7222 7.21481 54 

 

Pada tabel descriptive statistisc, memberikan informasi 

tentang mean, standard deasi, banyaknya data dari variabel variabel 

indenpendent dan dependent. 

 Rata-rata (mean) Kenakalan Santri (dengan jumlah (N) 54 

subjek) ialah 82.7963, dengan standar deviasi 10.63880. 

 Rata-rata (mean) shalat jamaah (dengan jumlah (N) subjek) 

ialah 81.7222, dengan standard 7.21481. 
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Correlations 

  Kenakalan Santri Shalat Jamaah 

Pearson Correlation Kenakalan Santri 1.000 .742 

Shalat Jamaah .742 1.000 

Sig. (1-tailed) Kenakalan Santri . .000 

Shalat Jamaah .000 . 

N Kenakalan Santri 54 54 

Shalat Jamaah 54 54 

 

Pada tabel correlations, memuat korelasi/hubungan antara 

variabel kegiatan religius dengan peningkatan moral. 

 Dari data tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0,742 

dengan signifikan 0,000. Karena signifikansi <0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan 

antara shalat berjamaah dengan pencegahan Kenakalan Santri 

 Berdasarkan harga koefisien korelasi yang positif 0,742, maka 

arah hubunganya adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pembiasaan shalat berjamaah maka akan diikuti 

oleh semakan tinggi pula pencegahan Kenakalan Santri, dan 

sebaliknya. 

 

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Shalat Jamaaha . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Kenakalan Santri 

 

Pada tabel variables entered, menunjukkan variabel yang 

dimasukkan adalah variabel pembiasaan shalat jamaah dan tidak ada 

variabel yang dikeluarkan (removed), karena metode yang 

digunakan adalah metode enter. 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .742a .551 .542 7.19641 1.562 

a. Predictors: (Constant), Shalat Jamaah   

b. Dependent Variable: Kenakalan Santri  

 

Pada tabel model summary, diperoleh hasil R Square sebesar 

0,551 angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien 

korelasi, atau (0,742 x 0,742 = 0,551). R Squere disebut juga 

koefisien determinansi, yang berarti 55,1% variabel pencegahan 

Kenakalan Santri dipengaruhi oleh pembiasaan shalat fardhu 

bejamaah, sisanya sebesar 44,9% oleh variabel lainnya. R square 

berkisar dalam rentang antara 0 sampai 1, semakin besar harga R 

square maka semakin kuat hubungan kedua variabel. 

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3305.769 1 3305.769 63.832 .000a 

Residual 2692.991 52 51.788   

Total 5998.759 53    

a. Predictors: (Constant), Shalat Jamaah    

b. Dependent Variable: Kenakalan Santri    

 

Pada tabel ANOVA, dapat diperoleh nilai F hitung sebesar 

63.832, dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Berarti model 

regresi yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk memprediksi 

pencegahan Kenakalan Santri. 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6.661 11.240  -.593 .556 

Shalat Jamaah 1.095 .137 .742 7.990 .000 

a. Dependent Variable: Kenakalan Santri    

 

Pada tabel coefisient, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut: 

Y = -6.661 + 1.095X 

Y= pencegahan Kenakalan Santri 

X= pembiasaan shalat fardhu berjamaah 

Atau dengan kata lain : Pencegahan Kenakalan Santri = -

6.661 + 1.095 Pembiasaan Shalat Fardhu Berjamaah 

 Konstanta sebesar -6.661 menyatakan bahwa jika tidak ada 

pembiasaan shalat fardhu berjamaah, maka pencegahan 

Kenakalan Santri adalah -6.661. 

 Koefisien regresi sebesar 1.095 menyatakan bahwa setiap 

penambahan (karena tanda positif (+) 1 skor pembiasaan shalat 

fardhu berjamaah akan meningkatkan pencegahan Kenakalan 

Santri sebesar 1.095. 

 Untuk analisis regresi linier sederhana, harga koefisien korelasi 

(0,742) adalah juga harga standardized coefficients (beta) 

 

Uji t digunakan untuk menguji kesignifikanan koefisien regresi 

Hipotesis: 

Ho: koefisien regresi tidak signifikan 

Ha: koefisien regresi signifikan 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 66.6807 97.3308 82.7963 7.89766 54 

Residual -1.83308E1 10.52105 .00000 7.12819 54 

Std. Predicted Value -2.041 1.840 .000 1.000 54 

Std. Residual -2.547 1.462 .000 .991 54 

a. Dependent Variable: Kenakalan Santri   
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Pada tabel residuals, memuat tentang nilai minimum dan 

maksimum, mean, standart deviasi dari predicted value dan nilali 

residualnya. 

 

 
Pada tabel plot, memuat gambar plot pada normal probability plot. 
 

Kesimpulan 

 Terdapat hubungan yang sigifikan antara pembiasaan shalat fardhu 

berjamaah dengan peningkatan pencegahan Kenakalan Santri. 

 Terdapat 55,1% variabel peningkatan pencegahan Kenakalan Santri 

dipengaruhi oleh variabel pembiasaan shalat fardhu berjamaah, sisanya 

sebesar 44,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

 Berdasar pada besarnya pengaruh variabel pembiasaan shalat fardhu 

berjamaah terhadap peningkatan pencegahan Kenakalan Santri 

menandakan bahwa faktor pembiasaan shalat fardhu berjamaah masih 

cukup kuat untuk memprediksi pencegahan Kenakalan Santri. 

Sedangkan faktor-faktor lain yang mungkin juga memprediksi 

pencegahan Kenakalan Santri adalah seperti lingkungan, latar belakang 

santri, dsb. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan serta hasil 

penganalisisan terhadap data yang diperoleh, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Pelaksanaan pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah bagi 

para santri di Pondok Pesantren Manbaul Hikam sebenarnya sudah cukup 

baik. Hal ini dibuktikan dengan sistem pelaksanaannya yang sangat matang, 

dari mulai jadwal pelaksanaan shalat, fasilitas untuk shalat berjamaah, tata 

tertib, hingga sanksi bagi santi yang tidak melaksanakan shalat fardhu 

berjamaah. Namun sayangnya pembiasaan tersebut masih belum bisa 

menanamkan kepada individu santri untuk bisa benar-benar melaksanakan 

shalat fardhu lima waktu berjamaah dengan sempurna. Hal ini bisa dilihat 

dari data hasil angket yang telah diisi oleh para santri, yang menunjukkan 

bahwa pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah sebesar 51%. 

Dari data angket tentang Kenakalan Santri yang telah diisi oleh para 

santri menunjukkan bahwa pencegahan kenakalan santri sebesar 53%. 

Angka tersebut masih tergolong kurang baik berdasarkan teori Suharsimi 

Arikunto. Namun jika ditelusuri lebih lanjut berdasarkan hasil interview dan 

observasi penulis, maka Kenakalan Santri yang terjadi di pondok pesantren 

Manbaul Hikam masih terbilang ringan, dalam arti sangat jarang sekali 

terjadi pelanggaran-pelanggaran berat yang bisa dijerat oleh hukum. 
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Berdasarkan perhitungan regresi linier sederhana bahwa semakin 

serius tingkat pembiasaan shalat fardhu lima waktu bejamaah santri, maka 

akan berpengaruh pada pencegahan Kenakalan Santri di Pondok Pesantren 

Manbaul Hikam Sidoarjo. Dalam uji koefisien determinasi, kolerasi 

variabel pembiasaan shalat fardhu lima waktu berjamaah terhadap 

pencegahan Kenakalan Santri di Pondok Pesantren Manbaul Hikam 

Sidoarjo diperoleh 55,1% dan sisanya 44,9% dipengaruhi oleh faktor lain, 

seperti latar belakang santri, keluarga, lingkungan masyarakat, dan 

sebagainya. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 

memiliki beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembiasaan shalat fardhu lima waktu di Pondok Pesantren 

Manabul Hikam Sidoarjo sudah cukup baik. Dan penulis berharap 

program pembiasaan shalat fardhu berjamaah tersebut terus 

ditingkatkan agar pembiasaan tersebut bisa benar-benar membiasakan 

para santri untuk melakukan shalat fardhu lima waktu berjamaah atas 

kesadarannya sendiri, bukan atas peraturan pesantren. 

2. Dalam menangani Kenakalan Santri yang dilakukan oleh para santri, 

hendaknya dilakukan pendekatan personal terlebih dahulu ketika 

permasalahannya tergolong ringan. Jika terdapat santri yang melakukan 

pelanggaran yang tergolong berat, maka diharapkan agar bisa 
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memberikan sanksi yang tegas bagi santri tersebut agar tidak 

menimbulkan dampak negatif bagi santri yang lain. Dan diharapkan 

kepada para senior atau pengurus untuk tetap bisa menjaga perannya 

sebagai uswah yang baik bagi santri junior. 

3. Komunikasi dan koordinasi antara pondok pesantren dan wali murid 

atau orang tua santri diharapkan bisa ditingkatkan. Karena peran orang 

tua juga sangat mempengaruhi santri ketika sedang berproses di pondok 

pesantren, khususnya dalam hal ini adalah menjaga keistiqamahan 

shalat fardhu lima waktu berjamaah dan kontroling kenakalan santri. 
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